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ABSTRAK

l-inda Winarsih. Analisis Sistem Perhitungan Bagi Hasil Produk Deposito Mudltcu"abuh

pada PT. Bank Muarnalat Indonesia Cabang Bogor. Di barvah bimbingan Sholikul Hacli,

S.Ag., N{.Si., \{N{ dan U. Buchori N{usliur, S.Ag., N{E.51'

Deposito nttulltoraboh rnerupakan simpanan nasabah yang merniliki jangka

u,aktu tertentu dan penarikannya hanya dapat dilakukan saat jatuh tempo. MenyimparV
mendepositokan uang di bank syarial-r relatif lebih aman ditinjau dari perspektif Islam,

karena akan mendapatkan keuntungan atau bagi hasil berdasarkan nisbah yang disepakati
yang dihasilkan dari bisnis yang hala1. Dengan sistet-u bagi hasil ini, baik pihak bank
nlaupun nasabah terhindar dari keuntungan yang bersifat ribuv,'i. Tujuan dari penelitiar-r

irri aclalalr untuk rnengkaji sistem transaksi deposito ruudharabai n-rulai dari
pernbukaan. pencairan hingga penutupan selta untuk mengkaji sistem perhitungan

bagi hasil deposito nudharabaft cli Bank Muamalat lndonesia.

Dalam penelitian ini digunakan penelitian lrLralitatif dengan pendekatan deskriptif

1'ang nrerrcleskripsikan tentang sistem perhitungan bagi hasil deposito ntuclharul:ult di
BNII Cabang Bogor. Data yang digunakan aclalah data primer berupa hasil rvarvancara

clengan bnck oflice dan bagian lain yang terkait, serta clata sekunder berupa laporitn
keuangan tahunan dan websile BMi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakr.rkan dapat ditarik kesimpulan, bahr.va sistem

transaksi deposito muclharubah di BMI Cabang Bogor menggunakan akad nruclhorubalr

tnLrthlocloh, yaitu bentuk kerjasama antara pemilik dana (shuhibul rnaal) dan BMI Cabang

Bogor (mudhcrrib), dimana peniilik dana tidak memberikan batasan atau persyaratan

tetentu seperti jenis usaha dan tempat/daerah bisnis kepada BMI dan kedua pihak sepakat

r-r-rembagi keuntungan dan risiko sesuai dengan kontribusinya. Sistem bagi hasil yang

drterapkan BMI Cabang Bogor pada deposito nurdhurttbuh adalah mengacu pada prinsip

t'evenlte shoring, artinya BMI memperoleh pendapatan dari debitur (orang yang

n-relakukan pembiayaan) dan BMI langsung rnendistribusikan kepada Shahibul mrtctl

berdasarkan nisbah yang telah disepakati bersarna tanpa dipotong biaya-biaya

operasional.

Kata Kunci : Perhitungan Bagi Hasil, Depostto MLtcJharabaft, Nisbah
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MOTTO

Tidak ada hal yang lebih sia-sia

dibandingkan mimpi besar tanpa kerja nyata.

Bila kita merasa letih karena berbuat kebaikan,

maka sesungguhnya keletihan itu akan hilang dar"r

kebaikan akan kekal.

Bila kita bersenang-senang dengan dosa,

kesenangan itu akan hilang dan dosa yang akan kekal.

(Un-rar bin Khattab)
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BAB I

PENDAHULUAN

. I :rtr Belakang

,,:rankan syariah di Indonesia mulai diperkenalkan pada tahun 1992,

- -.'.:li dengan didirikannya Bank Muamalat Indonesia (BMi) yang

--) rrenjadi Bank Umum Syariah pertama di L-rdonesia. Pada awal

' : ' .\ r. keberadaan bank syariair ini belum mendapat perhatian yang

.l;lanr industri perbankan nasional serta belum dikenal secara luas di

:-- nrasvarakat lndonesia. Lanclasan l-rukum operasional bank yang

. ---.-.-,kan sistem syarial'r ini hanya dikategorikan sebagai "bank dengan

. r,:ri hasil''. clan tidak terdapat suatu rincian landasan hukum yang jelas

- -:..:: ter1tal1g jenis usahanya.

Bank syariah semakin berkembang dan mendapat pijakan yang kokoh

Gc{ah disahkannya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas

Ldang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, yang mengizinkan bank

hsvensional untuk membuka Unit Usaha Syariah atau mengkonversi diri

mjadi bank syariah. Undang-Undang No. 10 tahun 1998 ini menjadi pendorong

pertumbuhan perbankan syariah nasional. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1,

pcrtembangan perbankan syariah yang setiap tahunnya terus mengalami

pcoingkatan.

-



Tabel l.
Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia

Ei I. Sleristik Perbankan S-_variah, September 2013

--::r i rnenunjukan, bahr.va jurnlah bank syariah di Indonesia dari tahun

:.'-.r.Sa1anri peningkatan yang cukup pesat. Jika pada tahun 2007 hanya

- :.- .. L-rnurl Syariah, maka pada tahun 2013 mengalami kenaikan menjadi

- - : ;rum Syariah. Secara keseluruhan perbankan syariah pada tahun 2007

,.-::.: 1-{3 bank syariah, dan pada tahun 2013 naik rnenjadi 194 bank syariah

;.r sebesar 35.67%. Hal ini merupakan salah satu indikator, bahwa

rnulai menunjukan kepercai,aan pada lembaga keuangan yang

. s si lriah.

Prda kegiatan operasionalnya bank syariah berfungsi sebagai lembaga

iasi. yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya

i kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Penghimpunan dana dapat

dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan dan deposito (dana pihak

" - .rt sebagai salah satu sumber dana bagi bank syariah.

" -.".lSi 2001 2008 2009 2010 2011 20t2 2013
- ___ \\ ar'r J 5 6 11 11 1t 11

26 27 25 23 24 24 Z)

114 131 138 1s0 155 158 160



Tabel2.
Komposisi DPK (Dalam Miliar Rupiah)

: BI. Statistik Perbankan Syariah. September 20I3

Bcrdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan. bahwa produk deposito

dlwrabah menjadi produk unggulan bank syariah, karena produk ini selalu

-niliki 
porsi yang lebih besar dalam pembentukan dana pihak ketiga. Deposito

dharabah tercatat naik sebesar Rp. 19,067 miliar, atau 22,5o/o dari Rp. 84,132

diar pada tahun 2012 menjadi sebesar Rp. 103,799 miliar pada tahun 2013. Hal

iti menrpakan salah satu indikator bahwa masyarakat lebih memilih

mrernpatkan dananya dalam bentuk deposito mudharabaft dibandingkan dengan

Foduk simpanan lainnya.

Tabel3.
Komposisi Pembiayaan (Dalam Miliar Rupiah)

Akad
Tahun

2008 2009 2010 20Lt 2012 201,3

-"ad Mudharobah 6,205 6,597 8,631 1,0,229 12,o23 13,364

-kad Musyorakah 7,4Ll to,4t2 14,624 18,960 27,667 36,7L5

-<ad Murobohah 22,486 26,321, 37,508 56,365 88,004 106,779

-kad Solom

:kad lsthisno 369 423 347 326 376 530

l,kad ljoroh 765 1,305 2,34L 3,839 7,345 10,197

qkad Qardh 9s9 1,829 4,731 12,937 12,09 9,735

-ainnva
Sun.rber : BI, Statistik Perbankan Syariah, September 2013

19,57



Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan, bahwa pada dasarnya semua akad

ealami kenaikan setiap tahunnya, namun pembiayaan masih didominasi oleh

d murabahah fiual beli) yang memiliki porsi lebih besar dari akad lainnya.

*Ua tahun 2013 akad, murabahah mengalami kenaikan sebesar Rp. i8,775 miliar

a 2l,33yo dari Rp. 88,004 miliar menjadi Rp. 106,719 miliar. Hal ini

Elryakan salah satu indikator bahwa bank syariah perlu evaluasi untuk

-dngkatkan 
akad mudharabah danmusyarakah,karena kedua akad inilah yang

-$adi 
ciri utama dan keunggulan dari bank syariah.

Pembiayaan memiliki peranan penting dalam mengelola dana pihak ketiga,

Lrena pembiayaan merupakan bagian terbesar dari pendapatan bank dan tentunya

ttrpengaruh terhadap bagi hasil yang diterima nasabah pemiliik dana. Apabila

hank syariah tidak mampu menyalurkan pembiayaannya, sementara dana yang

tutirpun dari shahibul maal (dana pihak ketiga) terus bertambah, maka akan

tcrrdapat banyak dana idle (menganggur), yang akan berpengaruh terhadap

pendapatan darimargin bagi hasil.

Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat

dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu pertama produk penghimpunan dana

(fiading), produk ini dapat dilakukan dengan prinsip wadi'ah (titipan) dan

nudharabah (bagi hasil). Kedua, produk penyaluran dana (financing), yang

berdasarkan tujuan penggunaannya produk ini dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu

prinsip jual beli, prinsip sewa dan prinsip bagi hasil. Ketiga, produk jasa (service),

yaitu bank syariah dapat melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan dengan

4



ltFat imbalan berupafee atau keuntungan seperti pengiriman tang (transfer)

- 
fud (pertukaran mata uang).

Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam penghimpunan dana

ryaakat adalah prinsip wadi'ah (titipan) dan mudharabah. Prinsip wadi'ah

&gi menjadi dua, yaitu wadi'ah yad dhamanah dimana harta titipan boleh

tunfaatkan yang diterapkan pada produk rekening giro dan wadi'ah yad

mh dimana harta titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh bank yang diterapkan

produk S"fu Deposit Box. Sedangkan prinsip mudharabah adalah akad

hrriasama yang dilakukan dua orang atau lebih dimana satu pihak memiliki modal

tn pihak lainnya memiliki keahlian dalam mengelola modal, prinsip ini

&cmpkan pada tabungan dan deposito.

Pada perbanknan syariah, mudharabah drjadtkan landasan hukum produk

leosito yang bertujuan untuk menghimpun dana nasabah dan menyalurkannya

L n li dalam bentuk pembiayaan mudharabah. Pada deposito mudharabah,

rsabah sebagai shahibul maal (pemilik dana) akan memperoleh bagi hasil sesuai

dcrrgan keuntungan bank. Sedangkan pada pembiayaan mudharabah, bank

*bagai shahibul maal (pemilik dana) akan memperoleh bagi hasil sesuai dengan

hamtungan mudharib (pengelola). Seperti halnya dalam deposito konvensional,

dehm deposito mudharabah ini disyaratkan adanya tenggang waktu atau

lngaturan waktu dalam pengambilannya, seperti 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan danl2

hrlan. Adanya tenggang waktu antara penyetoran dan penarikan dimaksudkan

agar dana yang didepositokan tersebut dapat diputarkan semaksimal mungkin.



6

rtanra sistem deposito konvensioal terletak pada sistem

:r jir\ 3. yang dalam deposito konvensional menggunakan

r ans tidak sesuai dengan nilai-nilai syariah/islam. Sementara

uang di bank syariah relatif lebih aman ditinjau dari

lsiam, karena akan mendapatkan keuntungan atau bagi hasil

nisbah yang disepakati yang dihasilkan dari bisnis yang halal.

s.stelr] bagi hasil ini, baik pihak bank maupun nasabah terhindar dari

1,ang bersif-at rib awi.

Cuna mengkaji lebih jauh n-renger.rai perhitungan bagi hasil cleposito

, maka penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebut dengan judul

SISTEM PERHITUNGAN BAGI IIASIL PRODUK

MUDHARABAH PADA BANK MUAMALAT CABANG

Identi{ikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi

yaitu produk penghimpunan dana yang ditawarkan bank syariah tidak

:erbeda dengan produk bank konvensional yaitu dapat berupa tabungan, giro,

:eposito. Namun, pada bank syariah setiap produk memiliki akad yang

dengan pemberian return yang berbeda pula, yaitu akad wadi'ah

dengan pemberian return berupa bonus dan akad mudharabah yang

returnnya berdasarkan bagi hasil, sedangkan pada bank konvensional

retunt berdasarkan pada sistem bunga.



?:rsip bagi hasil merupakan karakteristik umum dan landasan dasar

bank syariah secara keseluruhan. Pada pembiayaan, bank sebagai

,ttaal (pemilik dana) akan mendapat bagi hasil dari nasabah yang

sebagai mudharib (pengelola), dan sebaliknya dalam penghimpunan

--:< sebagai mttdharib akan memberikan bagi hasil kepada nasabah sebagai

,,;rzal sesuai dengan nisbah yang telah disepakati berdasarkan pendapatan

-.:eroleh bank. Bagi hasil ini bersifat fluktuatil, arlinya dari bulan ke bulan

bagi hasil yang diterima nasabah tidak selalu salrla, sedangkan dalan"r

,,.c,n ensional perhitr-rngan keuntungan dengan menerapkan sistem

bunga, keuntungan yang diperoleh oleh para nasabal-urya bersilat

:r'.'--1A lnelrlperdulikar"r kondisi bank tersebut apakah memperoieh keuntungan

atau kecil.

Bagi hasil

r dalam

akar-r dibagi berdasarkan nisbah (ratio bagi hasil) yang

bentuk persentase antara bank dengan nasabah ketika akad

Nisbah yang ditawarkan bank kepada nasabah merupakan faktor

dalam menarik dana pihak ketiga, karena semakin besar nisbah, maka

besar pula bagi hasil yang akan diterirra nasabah. Deposito merupakan

nasabah yang memiliki jangka waktu tertentu dan penariakannya hanya

-=::t dilakukan saat jatuh tempo, namun deposito memiliki nilai bagi hasil yang

-..,rif lebih tinggi dari produk simpanan bank yang lainnya sehingga menarik

:.:-', ak nasabah untuk membuka rekening deposito.



*rnusan Masalah

Berdasarkanlatar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian

fuaimana sistem transaksi deposito mudharabah di Bank Muamalat

Honesia?

Bagaimana sistem perhitungan bagi hasil deposito mudharabah di Bank

Muamalat Indonesia?

Tnjuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

- ntuk mengkaji sistem transaksi deposito ruLdharabaiz di Bank Muamalat

-:donesia mulai dari penrbukaan, pencairan hingga penutupan.

2- Untuk mengkaji sistem perhitungan bagi hasil deposito mwdharabah dt Bank

Muamalat Indonesia.

f, \Ianfaat Penelitan

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

:. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan pengembangan

teori bagi penelitian selanjutnya.

L Bagi Perusahaan

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan

pertimbangan bagi manajemen untuk menentukan kebijakan ataupun
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*. irasa yang akan datang serla dapat digunakan sebagai barorneter

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.

:enambah wawasan masyarakat yar-rg ingin rnengalokasikan dananya

. Lembaga Keuangan Syariah (LKS) khususnya Bank Muamalat

sc-bagai alternatif dalarn mensosiaiisasikan produk dan mekanisrne

keuangan syariah.

l:relrti

.,r adah untuk mengaplikasikan teori yang telah dipeloleh selama

Jrbangku kuliah dalarn memasuki dunia kerla di r.nasa mendatang,

.:-.enrmbah pengetahuan tentang LKS pada u1-l-rumnya dan perhitungan

rttem bagi hasil pada deposito mudharabah.

L)



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Benk Syariah

l. Fengertian Bank Syariah

Menurut Ismail (201 1), bank Syariah merupakan bank yang secara

rerasional berbeda dengan bank konvensional. Saiah satu ciri khas bank

s'. rriah yaitu tidak menerima atau membebani bunga kepada nasabah, akan

;:,ipi rnenerima atau mernbebankan bagi hasil serta itnbalan lain sesuai

:cngan akad-akad yang diperjanjikan. Menurut Muhamrad (2005), bank

:...iriah aclalah lernbaga keuangan yang usaha pokoknya rnemberikar-t

;-,ernbiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu iintas pembayalan serta

pcredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikrn dengart prinsip syariat

Is1am.

Pada UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, yang

dimaksud dengan perbankan syariah adalah segala sesuatu yang

menyangkut dengan Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup

kelembagaan, kegiatan usaha, seda cara dan proses dalam melaksanakau

kegiatan usahanya. Dalam undang-undang yang sama, dijelaskan pula

bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya

berdasarkan prinsip syariah dan menunrt jenisnya terdiri atas Bank Umum

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank umum syariah adalah

10
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.,---r-- r:,^ pernbiayaan rakyat syariah adalah bank

- - : .:r--rr\ l trdak memberikan jasa dalam lalu lintas

r , .- -. ---- -. :i.rS dapat disimpulkan, bahrva bar* syariah

Uagan yang menghimpun dana dari masyarakat dan

- , - -'- - . \L'paiiil masyarakat serta rnelakukan jasa

- -, -- --.-.:lrl prinsip syariah.

' : r-.-. -r1r\ ai tungsi yallg berbecla clengau bank

, : - .- ':. -.., :riah juga rnerupakar-r karakteristik bank

- --..,csi bank syariah yang jelas akan urembarva

- .:.:-'. ^L-giatan usaha bank syariah. Adapun menurut

- - -, ^ -.--r S\ ariah y,aitu :

incsasi menurut kontrak mudharabah, bar'k (mdharib)

menerirna* : -- - '..:: rnvestasi dana dari pihak lain

tf,rttrmgan hanya dalam kasus untung dalam terjadi

.r : - - -r..: neiijadi resiko penyedia dana (shahibul maal)

'---.. , -.... i\ut menanggungnya.

- ::-.: islam menginvestasikan dana yang ditempatkan

-: --.i *ingan rnenggunakan alat-alat investasi yang

- --- . .::-:l'1.

I.,
mt
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c. Jasa-jasa keuangan, bank Islam dapat juga menawarkan berbagai jasa

keuangan lainnya berdasarkan upah (fee based) dalam sebuah kontrak

perwakilan atau penyewaan.

d. Jasa sosial, konsep perbankan Islam mengharuskan bank Islam

melaksanakan jasa sosialb yang sesuai dengan ajaranlslam.

-:. Sumber Dana Bank Syariah

Bagi lembaga keuangan seperti bank syariah, dana merupakan

nasalah paling utama bagi keberlangsungan operasional bank itu sendiri.

\lenurut Hennansyah (2009), pada prinsipnya sumber dana dari suatu

:ank itu terdiri dari empat sumber dana. yaitu :

.1. Dana yang bersumber dari Bank itu sendiri adalah dana berbentuk

modal setor yang berasal dari para pemegang saham dan cadangan-

cadangan serta keuntungan bank yang belum dibagikan kepada para

pemegang saham.

b. Dana yang bersumber dari masyarakat luas adalah dana yang berhasil

dihimpun dari masyarakat yang berbentuk simpanan yang diwujudkan

dalam berbagai bentuk seperti giro, deposito dan tabungan.

c. Dana yang bersumber dari Bank Indonesia adalah dana yang

dikucurkan oleh Bank Indonesia melalui fasilitas kredit kepada bank-

bank yang mengalami kesulitan pendanaan jangka pendek dan dijamin

dengan agunan yang berkualitas tinggi dan mudah dicairkan.

d. Dana yang bersumber dari Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga

Keuangan Bukan Bank yaitu dana yang berasal dari lembaga-lembaga
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keuangan pada umumnya diperoleh bank baik dalam jangka pendek

maupun jangka panjang, contohnya: pinjaman antarbank dan call

money.

-1. Produk Bank Syariah

Menurut Nur Rianto (2010), secara garis besar produk yang

ditarvarkan oleh perbankan syariah dibagi rnenjadi tiga bagian, yaitu :

a. Produk penghimpunan dana (Funding)

i) Tabungan

Tabungan aclalah bentuk simpartan nasabah secara likuid, hal ini

rnernberikan arti procluk ini dapat dian-rbil servaktu-rvaktu apabila

nasabah rnembutuhkan. naffrurl bagi hasil yang dita'uvarkan kepacla

nasabah penabung keci 1.

2) Deposito

Deposito adalah bentuk simpanan nasabah yang mempunyai

jurnlah rninimal teftentu, jangka waktu teftentu dan bagi hasilnya

lebih tinggi daripada tabungan.

3) Giro

Giro adalah bentuk simpanan nasabah yang tidak diberikan bagi

hasil dan pengambilan dana menggunakan cek, biasanya

digunakan oleh perusahaan atau yayasan darVatau bentuk badan

hukum lainnya dalam proses keuangan mereka.
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1 Produk penyaluran dana (Financing)

Pembiayaan atau.financing ialah pendanaan yang diberikan oleh suatu

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah

du'encanakan, baik dilakukan sendiri maupul'r lembaga.

Adapun secara garis besar pembiayaan dapat dibagi dua jenis, yaitu :

1) Pembiayaan konsun.rtif

Yaitu pernbiayaan yang ditujukan untuk pembiayaan yang

bersifat konsumtif, seperti pembiayaan untuk pembeliar-r rurnah,

kendaraan belmotor, pen-rbiayaan pendidikan dan apapun yang

sifatnya konsumtif.

2) Pernbiayaan prociuktif

Yaitu pen.rbiayaan yarlg ditujukan untuk pembiayaan sektor

produktif, seperti pernbiayaan modal kerja, pembiayaan

pembelian barang modal dan lainnya yang mempunyai tujuan

untuk pemberdayaan sektor riil.

Produk jasa (Senice)

Selain menjalankan tungsinya sebagai intermediaries (penghubung)

antara pihak yang kelebihan dana (surplus of .fund) dan kekurangan

dana (de.fictt of .fund), bank syariah dapat pula melakukan berbagai

pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan

berupa sewa atau keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain

berupa:

C.
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1) Sharf (Jual beli valuta asing), jual beli mata uang yang tidak

sejenis ini, penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang

sarna. Prinsip ini dipraktikkan pada bank syariah devisa yang

merniliki izin untuk melakukan jual beli valuta asing.

I r ii udr cth (titipan), seperti penyewaan kotak simpanan (saJe

.!eposit box) sebagai sarana penitipan barang berharga nasabah.

.lludlrarabalt

P.ngertian Deposito Mudltarabalt

Salah satu produk penghimpunan dana yang ditawarkan oleh

- 
':-..: srariali kepacla nasabah adalah deposito. Menurut UU No. 21

. ,.'.-.:: 1008 tentang perbankan syariah, deposito adalah investasi dana

-:-:j.,sarkan akad mudhcu"abah. atau akad lain yang tidak bertentangan

dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada

ri'aktu tedentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank

sy ariah darVatau (UUS).

Menurut Hennansyah (2009), deposito diartikan sebagai

simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat

dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara

pihak ketiga dan bank yang bersangkutan. Menurut Nur Rianto

(2010), nasabah membuka deposito dengan jumlah minimal tertentu

dengan jangka waktu yang telah disepakati, sehingga nasabah tidak

dapat mencairkan dananya sebelum jatuh tempo yang telah disepakati,

akan tetapi bagi hasil yang ditawarkan jauh lebih tinggi daripada
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:'lbunqan biasa maupun tabungan berencana. produk penghimpunan

;rna ini biasanya dipilih oleh nasabarr yang memiliki kelebihan dana

-'ehinega selain bertujuan untuk menyimpan dananya, berlujuan pula

*:iuk saiah satu sarana berinvestasi.

Menumt M. Rawas dalam Antonio (2001), mu,harabah

::rasal dari kata dharb, berarti rnemukur atau berjaran. Maksud dari

:.:i,l rreftukul atau berjalan dalam har ini adalah proses seseorang

:::emukujkan kakinya dalam melaksanakan usaha. Menurut Ahmad

.:larn Anto,io (2001), secara teknis, al-muclhctrctbah adalah akad

':erlasama usaha antara dua pihak clirnana pihak pertama (sttahibur

'.-;t[) rnenyediakan serururr (1oo%) modalnya sedangka, pihak

''irrnva menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara muclharabah

;rbagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,

sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modar selanra

ierugian itu bukan akibat kelalaian si pengelora. Seandainya kerugian

itu diakibatkan karena kecurangan atau kelaraian si pengerola, maka si

pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa

menurut Ismail (20rr), deposito mudharabah merupakan dana

in'estasi yang ditempatkan oleh nasab ah yang tidak beftentangan

dengan prinsip syariah dan penarik annya hanya dapat dilakukan pada

x'aktu bertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan antara

bank dan nasabah investor.
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h. Landasan Deposito Mttclharsbah

Secara umum, landasan dasar syariah ol-muclharaboh leb1h

mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam

avat-ayat dan hadits sebagai berikut :

1) Firrnan Allah QS. An-Nisa (4) :29

oi {l J+r-.". ,"G,1 ,<);i \-;-'rt l iy*r; a.}. ti:U
,- -' a.a. , 

( l-,l ; , tt-. / ( l- -5 Jr '6i ;:! pii iri=- y; , t ,r(; *';; 3fr
.j. L"nt

''Hai orcmg-orang yculg beriman, jangcrnlah kantu saling
memakan harta sesctnlantLt clengcut jalan ycutg batil, kecuali
dengan jalan perniogcrctn )'ottg berlakt clengan suko sama suka
diantora knmu. Dan jongonlal.L kcr.nttL memburuth dirinut,
s'esurtggnhnt,,u AIIalt adaIah Maha Penyq'ang kepatlamu. "

2) Finnan Allah QS. A1 Muzzammil (73) :20

-- t:-. ii - t ll ^.r :: --: t t .,.-

€ 44tos ,'xI, ,'";,;:t #i.rI ir .rf i ir: .:-Ui ;L JLt .s!

Le*-r.-,. 
_ ,-- , t -j- . i .-.. '- tr

5=b tt t)2a J ,:r * iLlti ))t j''-i; ati 3u- :eJi

os?r": i.r; -t L;; oi * 9rCi b;3 t bilG
b

ai i '-t - ,, ,--' au ,- 1 - '- . a:.
+l --* .!.1-iL6: ,tyfl;) 9l P Co4u--,r*t ,)t-tyA

Ay 'Ai i*;i, ,i{ti \;r;r';;t:si irair''4 ;Z c \r;;G

iWi,,;; ; ;ri ;+ Lrrl * e i;\ \;G G'j'';
..,.::. l, 

t' --- 
b 

- : L.z'/
'.1. ,r33P^t i! ,jr t \t+;*rt (.i

" Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasonya kamu berdiri
(sembalryang) lntrang dari dua pertiga malam, atau seperdua
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari
orang-orqng yang bersama kamu. Dan ,4llah menetapkan ukuran
malam dan siang. Allah mengetohui bahwo kamu sekali-kali tidak
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dapat menentukan batas-batas waktu-w'oktu ittt, moka Dia
memberi keringanan kepadamtr, korena itu bacalcth apa vcutg
mttdah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa okan aclct

di antora komu orang-orang yang sokit dan orang-orong ycutg
berjalan di muko bumi mencari sebagion karunia Allah; dan
orang-orang yang lain lagi berperang cli jalun Allah, maka
bacalah apa yang mudah (bagimu) dcu'i Al Qttran dcm dirikanlah
sernbahyang, tunaikanlah zakctt don berikctnloh pinjaman kepada
Allah pinjaman yang bailr. Dan kebctikan apa scjcr yang kanuL

perbuat ttntuk dirimu niscaya kanut ntemperoleh (boloson)nva cli
si.si Allah sebagai balasan yang paling boik dcm yang paling
besar paltalanyo. Dan ntoltonloh cullputlcul kepada Allah;
sesungguhnva Allah Maha PengontptLn lagi Maha Penyayang. "

3) Hadis Nabi riwayat Ibnu majah

b2 l,
., ,r,. 

-r 
?. ,

.+Jl :4J Jl .diJ
L/"

t2

'*i sir ,) ^::lj Y

(=*** ,-F r-r-Lo

"Ada tiga hal yang ruengottdung berkoh : jual beli ticlak secoro
tunai, mnqaradhah (nttttlharabah), dan mencompLtr gandunt
dengan jevtawut untulr keperluan rumah tanggct, bukcm tLnttLk cli
jual. (HR. Ibnu Majah dari Shtrhaib)"

Jenis Mudltursbah Dikaitkan dengan Deposito

Menurut Antonio (2001), secara urtum mudharabalz terbagi

menjadi dua jenis :

1) Mttdharabah Muthlaqah

Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerjasama antara shohibul

maal dan mttdharib yang cakupannya sangat luas dan tidak

dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu. dan daerah bisnis"

Dalam pembahasan .fiqh ulama salaf' ash soli seringkali

dicontohkan dengan ungkapan if alma slti'ctta (lakukanlah

sesukamu) dari shahibul maal ke mudharib yang memberi
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kekuasaan sangat besar. Jenis usaha disini mempunyai syarat

yaitu aman, halal dan menguntungkan.

Menurut Karim Q}Aq, dari penerapan nnLclharabah muthlaqctlt

ini dikernbangkan produk tabungan dan deposito, sehingga

terdapat dua jer"ris penghimpunan dana, yaitu tabungan

mudharabah dan deposito nrudhcu"abaft. Ketentuan umuln dalarn

produk ini terkait dengan deposito adalah :

i. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai

nisbah dan tata cara pemberitai-ruan keuntungan darVatau

pembagian keuntungarl secara risiko yang dapat ditimbulkan

dari penyimpanan clana. Apabila tercapai kesepakatan, t-uaka

hal tersebut irarus clicanturnkan dalarn akad.

Untuk deposito mutlharabah, bank wajib rnemberikan

sertifikat atau tanda penyimpanan (bilyet) deposito kepada

deposan.

Deposito mudharabah hanya dapat dicairkan sesuai dengan

jangka waktu yang telah disepakati. Deposito yang

diperpanjang, setelah jatuh tempo akan diperlakukan sama

seperti deposito baru, tetapi apabila pada akad telah

dicantumkan perpanjangan otomatis maka tidak perlu dibuat

akad baru.

ii.

iii.
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iv. Ketentuan-ketentuan yang lain yang berkaitan dengan

tabungan dan deposito tetap berlaku sepanjang tidak

berlerrtangan dengan prinsip syariah.

2) Mudharabah Muqhayadah

Menurut Antonio (2001), mudharabah nurqhayadah atau istilair

lainnya restricted mttdharabah/specified mudharabtth adalalt

mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atau tempat

usaha. Adanya pembatasan ini sering kali mencerminkan

kecenderungan umurl shalibul nnal daTam memasuki jenis dunia

usaha.

d. KetentuanDeposito Mudltarabalr

Dalarn Hakirn (201 1), Dewan Syariah Nasional (DSN) melalui

Fatwanya Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 menetapkan ketentuan

umum deposito berdasarkan akad mudharabah, yaitu'.

1) Dalam transaksi ini nasabah berlindak sebagai shahibul maal atau

pemilik dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau

pengelola.

2) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip

syariah dan mengembangkannya, termasuk didalamnya

mudharabaft dengan pihak lain.

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai

dan bukan piutang.
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4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbali

dan diuntungkan dalam akad pernbukuan rekening.

5) Bank syariah sebagai mutlharib menutup biaya operasional

deposito dengan mer.rggunakan nisbah keuntungan yang menjadi

haknya.

6) Bank syariah tidak diperkenar*an untuk mellgurangi nisbal-r

keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.

Sejalan dengan fatwa dari DSN sebagaimana tersebut di atas.

ketentuan dalarn pasal 5 Peraturan Bank Indonesia Norlor

7 I 16 I PBrl2005 rnenetapkan persyaratan paling kulang clalam kegiatan

per-rghirr-rpunan clana dalam bentuk depo sito berdasalka n m t d h cu'ab ct h .

sebagai berikut :

1) Bank syariah bertindak sebagai pengelola dana dan nasabah

bertindak sebagai pemilik dana.

2) Dana disetor penuh kepada bank syariah dan dinyatakan dalarn

iumlah nominal.

3) Sebagian keuntungan dari pengelolaan dana investasi dinyatakan

dalam bentuk nisbah.

4) Bank syariah sebagai mudharib menutup biaya oprasional

deposito dengan mengunakan nisbah keuntungan yang menjadi

haknya.

5) Bank syariah tidak boleh menguangi bagian keuntungan nasabah

tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.
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6) Bank syariah tidak menjamin dana nasabah,

berbecia dalarn perundang-undangan yang berlaku.

Begitu pula ketentuan mengenai persyaratan

kegiatan penghirr-rpunan dana dalam bentuk deposito

rtttLclharabalz tersebut, diatur kembali dalam Surat

Indonesia Nomor l0/14lDPbS tangal l1

( http ://banking.blo g.gunadarma. ac. id) :

kecuali diatur

paling kurang

atas dasar akad

Edaran Bank

maret 2008

2)

3)

1) Bank bertindak sebagai pengelola dana (mttdharib) dan rrasabah

bertindak sebagai pernilik dana (shahihil ntctal)

Pengelola dana oleh bar-rk dapat dilakukan sesuai batasan-batasan

yang ditetapkan oleh pemilik dana (.ntuclhorabah muqa-v.vot{oh)

atau dilakukan dengan tanpa batasan-batasan dari pen-rilik dana

(ntud h a rab ah muthl a q ah'1.

Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karasteristik

produk, serla hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur

dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai transparansi informasi

produk bank dan pengunaan data pribadi nasabah.

4) Bar* dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas

pembukaan dan penggunaan produk deposito atas dasar akad

mu d h a r a b a h, dalam bentuk perj anj ian t ertuli s.

5) Dalam akad mudharaboh muqayyacloft harus dinyatakan secara

jelas syarat-syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh

nasabah.
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Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang

disepakati.

Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai rvaktu

yang telah disepakati.

Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi

berupa biaya-biaya yaltg terkait langsung dengan biaya

pengelolaan rekening antara lain biaya rnaterai, cetak laporan

transaksi dar-r saldo rekening, pembukaan dan penutupan

rekening.

Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan

nasabah tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.

lqi Hasil

l- Pengertian Bagi Hasil

Menurut Antonio (200i), prinsip bagi hasil merupakan

karakteristik umum dan landasan dasar bagi operasional bank Islam secara

kesuluruhan, dimana bank Islam berdasarkan kaidah al-mudharabah.

Berdasarkan prinsip ini, bank Islam akan berfungsi sebagai mitra, baik

dengan penabung maupun dengan pengusaha yang meminjam dana.

Muhammad (2000) dalam Dian (2008), berpendapat bahwa yang

dimaksud dengan prinsip bagi hasil adalah prinsip muamalat berdasarkan

syariat dalam melakukan usaha bank, seperti dalam hal :

6)

7)

8)

9)
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1 Menetapkan imbalan yang akan diberikan kepada masyarakat

sehubungan dengan penggunaan atau pemanfaatan dana masyarakat

yang dipercayakan kepadanya.

h- Menetapkan imbalan yang akan diterima sehubungan dengan

perryediaan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan baik

dalam bentuk investasi maupun modal kerja.

c- Menetapkan imbalan sehubungan dengan kegiatan lain yang lazim

dilakukan oleh bank dengan prinsip bagi hasil.

Bagi keuntungan/bagi hasil merupakan ciri utama bagi lembaga

kenangan tanpa bunga/bank syariah. Menurut ismail (2011), bagi hasil

rdalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh pihak-pihak

yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank syariah.

Ilalam hal ini terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian usaha, maka

hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua pihak atau salah satu pihak,

akan dibagi sesuai dengan porsi masing-masing pihak yang melakukan

akad perjanjian. Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah

ditetapkan dengan menggunakan nisbah. Nisbah yaitu persentase yang

disetujui oleh kedua pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang

dfterjasamakan.

Menurut Ismail (201i), metode perhitungan bagi hasil dapat

didasarkan pada dua cara, yaitu :
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a. Revenue Sharing

Reverue sharing adalah perhitungan bagi hasil yang didasarkan atas

penjualan dan/atau pendapatan kotor atas usaha sebelum dikurangi

dengan biaya. Bagi hasil dalarn rerentrc sharing dihitung dengau

mengalikan nisbah yang telah disetujui dengan pendapatan bruto.

Pro.fit/Loss sharing

Pro.fit/loss sharing rnerupakan bagi hasil yang dihitung dari laba/rugi

usaha. Kedua pihak, bank syariah maupun nasabah akan memperoleh

keuntungn atas hasil usal-ia nurdharib dan ikut lrenanggur-rg kerugiar-r

bila usahanya mengalami kerugian.

Murasa (2003) dalarn Ach. Baklrrul (2010), berpendapat bahwa pada

perbankan syariah istiiah yang sering dipakai adalah prqfit ond loss

sharing. dimana hal ini dapat diartikan sebagai pembagian antara

untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang

telah dilakukan. Sistem proJit and loss sharing dalam pelaksanaannya

merupakan bentuk dari perjanjian kerjasarna antara pemodal (investor)

dan pengelola modal (enterpreneur) dalarn menjalankan kegiatan

usaha ekonomi, dimana di antara keduanya akan terikat kontrak

bahwa di daiam usaha tersebut jika mendapat keuntungan akan dibagi

kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan di awal perjanjian, dan begitu

pula bila usaha mengalarni kerugian akan ditanggung bersama sesuai

porsi masing-masing.

b.
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Menurut Wiyono (2006), aplikasi kedua dasar bagi hasil ini

:rempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Pada pro.fit

:)iaring, semua pihak yang terlibat dalam akad akan mendapatkan bagi

,rasil sesuai dengan laba yang diperoleh atau bahkan tidak mendapatkan

.rba apabila pengelola dana rnengalami kerugian yang normal. Di sini

-insur keadilan dalarn usaha betul-betui diterapkan. Apabila pengelola

:ana mendapatkan laba besar rnaka pernilik dana juga mendapatkan bagiair

:isar. dan sebaliknya apabila laba yang cliperoleh kecil maka pemilik dana

-*ca mendapatkan bagi hasil dalarn jumlah yang kecil pula, jadi keadilan

.:erdrlan dapat dir,vujudkar.r" n-rungkin pemilik dana (investor) tidak seratus

:.rsen setuju dengan mekanisme tersebut, manakala pengelola ntenderita

::-rusian normal sehingga pemiiik clana tidak akan mendapatkan bagi

:,rsi1. sedangkan dalam barrk konvensional, deposan/pemilik dana akan

seialu mendapatkan bunga walaupun bank mengalami kerugian.

Masih menurut Wiyono (2006), untuk mengatasi ketidaksetujuan

prinsip prqfit sharing karena adanya kerugian bagi pernilik dana maka

prirrsip reyenue sharing dapat diterapkan. Dalam reyenue sharing kedua

belah pihak akan selalu mendapatkan bagi hasil, karena bagi hasil

dihitung dari pendapatan pengelola dana. Sepanjang pengelola dana

inemperoleh revenlte maka pernilik dana akan mendapatkan distribusi

bagi hasil. Ditinjau dari sisi pernilik dana maka prinsip ini

menguntungkan, karena selama pengelola dana mendapatkan revenue

-

E
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maka pemilik dana pasti mendapatkan bagi hasilnya. Tetapi bagi

pengelola dana, hal ini dapat rnemberikan resiko bahwa satu periode

teftentu pengelola dana akan mengalami kerugian, karena bagi hasil yang

diterrmanya lebih kecil dari beban usaha untuk mendapatkan revenue

tersebut. Disinilah ketidakadilan dapat dirasakan oleh pengelola dana

karena terdapat resiko kerugian, sedangkan pemilik dana terbebas clari

resiko. Jalan keluar yang dapat dijalakan adalah pengelola dana harus

rnenjalankan usaha dengan prinsip prudent atau usaha penul'r kehati-

iratian, sel-ringga dengan reyenue sharing resiko kerugian dapat ditekan

sekecil mungkin agar pernilik dana/investol teftarik nrenginvestasikan

dananya pacla r-rsaha yang dikelola bank syariah.

Seper-rdapat clengan Wiyono" rnenurut Zulkifli (2001), dengan

rnenggunakan metode revenue sharing. maka clana investasi nasabah

tidak akan berkurang atau minimal tidak mendapat bagi hasil. Hal ini

banyak dilakukan oleh perbankan syariah saat ini dengan pertimbangan

bahwa masyarakat belum siap untuk menerima konsep perbankan dengan

metode proJit loss sharing yang dapat menyebabkan berkurang nilai dana

investasi akibat kemungkinan kerugian yang diderita bank syariah.

Namun, tampaknya metode profit /oss sharing perlu segera

disosialisasikan agar masyarakat melihat konsep perbankan syariah yang

sesungguhnya. Walaupun hal ini tidak lumrah ditemui dalam sektor

perbankan konvensional, sebenarnya sistem investasi dengan metode

prq/it loss sharing telah banyak dikenal melalui lembaga pasar modal,
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reksadana dan lembaga bagi hasil lainnya. Pada lembaga-lembaga

tersebut, mas-varakat dapat berinvestasi dengan prinsip "high risk high

retLffn" (semakin tinggi resiko, semakin tinggi keuntungannya).

Tabel4.
Perkredaan Bagi Hasil (Revenue Sltaring) dengan

Bagi Untung (ProJit S lruring)

Revenue Sltorin
Pendapatan utama, - Pendapatan utanta,

clenganirendapatan dari penyaluran dana
lada invesatsi yang clibenarkan
svariah yaitu pendapatan
rcnyaluran dana prir.rsip jual beli.
i-'lak pihak ketiga atas bagi hasil
r:rvestasi ticlak terikat, rnerupakan
:orsi bagi hasil dali hasil usal-ra

, pendapatan) yang diserahakan
.,1eh bank syariah kepacla pernilik
.',:tna nt uc/ h arab oh mut ltl o q oh.
;'endapatan operasi lainnya, dalam
,,,enyaluran dana bank syarial-r
rnengenakan .fee adrninistrasi atas

trenyaluran tersebut yang besarnya
.lisepakati antara bank sebagai
pernilik dana dan debitur sebagai
pengelola dana.
Beban operasi (tenaga kerja,
adrninistrasi, umum dan lainnya),
beban-beban tersebut tidak

perhitungan sama

drberkenankan dipergunakan
sebagai faktor pengurang dalam

2. Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil di Bank Syariah

Kontrak mudhorobah adalah suatu kontrak yang dilakukan oleh

minirnal dua pihak dengan tujuan utamanya adalah untuk memperoleh

hasil investasi dan besar kecilnya hasil investasi dipengaruhi oleh banyak

perhitungan yang dipergunakan
prirrsip ret'cnu( slturing.

- Beban mudhurabaft, bank syariah
harus dapat memisahkan bebar-t

yang menjadi tangguugatr bank
syariah sendili clan beban yarlg
akan dibebankan pacia pengeiolaan
dana ntudharabah.

- Laba atau rugi mutlharal:cth,
pendapatan operasi utama
dikurangi dengan beban
mudharabaft inilah yang akau
rnenghasilkan laba atau rugi"

Profit Sharin

-:rber : Wiroso (2005)
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:,

taktor. Menurut Antonio (2001), faktor yang mempengamhi bagi hasil ada

dua, yaitu faktor langsung dan faktor tidak langsung.

a. Faktor Langsung

Diantara faktor-faktor langsung (direct .faktors) yang mempengaruiri

perhitungan bagi hasrl adalah sebagai berikut :

1) Int,estment rate merupakan persentase aktual dana yang

diinvestasikan dari total dana. Jika bank menentukan investment

rate sebesar 80oh, hal ini berarti 20oh dari total dana diaiokasikan

untuk memenuhi likuiditas.

2) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan r.nerupakan jumlah

dar-ra dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diirrvestasikan.

Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan salah satu

metode:

i. Rata-rata saldo minimum bulanan.

ii. Rata-rata total saldo harian.

Investment rate dlkahkan dengan jurnlah dana yang

diinvestasikan akan menghasilkan jumlah dana

digunakan.

3) Nisbah Qtrofit sharing ratio)

i. Salah satu ciri mttdharabah adalah nisbah

ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian.

tersedia untuk

aktual yang

yang harus

ii. Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya dapat berbeda"
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iii. Nisbah juga dapat berbeda dari rvaktu ke waktu dalarn satu

bank, misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 72

bulan.

iv. Nisbah juga dapat berbeda antara satu accottnt Tainnya sesuai

dengan besarnya dana dan jatuh temponya.

b. Faktol Tidak Langsung

Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi hasii adalah :

l) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya nrudhorabah.

i. Bank clan nasabah melalui sltcu"e dalarn pendapatandan biaya.

Pendapatan yang dibagihasilkann"rerupakan pendapatan yang

diterima dikurangi biaya-biaya.

ii. Jika semua biaya ditanggung bank, rnaka hal ini disebut

revenlte sharing.

2) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akuntansi).

Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya

aktivitas yang diterapkan, terutama sehubungan dengan

pengakuan pendapatan dan biaya.

,1. Nisbah

Menurut Wiyono (2006), nisbah merupakan ratio atau porsi bagi

hasil yang akan diterima oleh tiaptiap pihak yang melakukan akad

kerjasama usaha, yaitu pemilik pemilik dana (shahibul maal) dan

pengelola (mudharib) yang tertuang dalam akad/perjanjian dan telah

ditandatangani pada awal sebelum dilaksanakan kerjasama usaha. Apabila
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dalam akad diperjanjikan bahwa nisbah

adalah 40:60 maka bagi hasil

penabung/investor /nasabah adalah 60o/,

klasifikasi simpanan mudharaboh.

simpanan investasi mudharabalt

yang didistribusikan kepada

dari distribusi pendapatan untuk

Menurut Karim (2004), nisbali keuntungan inilah yang akan

rnencegah terjadinya perselisihan antara kedua piliak mengenai cara

pembagian keuntungan, adapun nisbah keuntungan harus dinyatakan

dalam bentuk persentase antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan

dalam nilai notninal tertentu.

Penentuan besamya nisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan

rrasing-rnasing pihak yang berkontrak, tetapi dalam prakteknya di

perbankan modern, tawar-menawar nisbah antara pernilik modal (yakni

investor atau deposan) dengan bank syariah hanya terjadi bagi

deposan/investor dengan jumlah besar, karena mereka ini memiliki daya

tawar yang relatif tinggi. Kondisi seperti ini disebut dengan spesial nisbah,

sedangkan untuk nasabah deposan kecil tawar-menawar tidak terjadi. Bank

syariah akan mencantumkan nisbah yang ditawarkan, deposan boleh setuju

boleh tidak. Bila setuju maka ia akan melanjutkan menabung, sebaliknya

bila tidak setuju dipersilahkan mencari bank syariah lain yang

menawarkan nisbah lebih menarik.
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4. Perbedaan Bagi Hasil dengan Bunga

Perbedaan yang paling mendasar antara bank syariah derigan bank

konvensional adalah dalam pemberian rehrn yang diberikan bank kepada

nasabah. Jika dalam bank konvensional bank menggunakan sistem bunga

dalarn pemberian returnnya, sedangkan dalarn bank syariair, bank

menggunakan sistem bagi hasil. Bunga dideflnisikan sebagai persentase

terhadap jun-rlah dana yang disimpan ataupun dipinjarnkan. Penetapan

persentase itu dilakukan dialval transakasi sehingga berapa nilai nominal

rupiahnya akan dapat diketahui besalnya dan kapan akan diperoleh dapat

dipastikan tanpa rnelihat laba rugi yang akan terjadi nanti. Belbeda dengan

sistem bagi hasii Qtro/it-loss shoring) yaitu nisbah (persentase bagi hasil)

yarrg besarnya ditetapkan diawal transaksi yang bersifat fixed tetapi nilai

nominal rupiahnya belum dapat diketahui dengan pasti melainkan rnelihat

laba rugi yang akan terjadi nanti.

Perbedaan fundamental antara sistem bunga denga sistem bagi hasil

sebagai berikut :
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Tabel5.
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil

Sumber : S1,afi'i Antonio,2001

Ketentuan dan Perhitungan Bagi [Iasil Deposito Mudltarabalt

Menurut Antonio (2001), deposito dalam bank syariah juga

mengikuti ketentuan bank teknis, seperti syarat-syarat pembukaan,

penutupan, formulir pembukaan, bilyet, spesimen tanda tangan dan

sebagainya. Sebagairnana tabungan yang berdasarkan prinsip rrutdharabah,

deposito yang berdasarkan mudharabah juga rnendapatkan

keuntungan/bagi hasil dari keuntungan bank.

Pada praktiknya harus ada kesepakatan tenggang waktu antara

penyetoran dan penarikan agar modal (dana) dapat diputarkan. Sehingga

ada istilah deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan. Ditetapkan

juga nisbah (persentase) yang dibagihasilkansesuai der-rgan kesepakatan

B Baei Hasil
I Penentuan bunga dibuat pada waktu

akad dengan asumsi harus selalu
untung

Penentuan besarnya rasio/nisbal-r
bagi hasil dibuat pada rvaktu
akad dengan berpedoman pada
kemungkinan untung rugi

Besarnya persentase berdasarkan
pada jumlah uang (modal) yang
dioiniamkan

Besarnya rasio bagi hasil
berdasarkan pada jumlah
keuntungan yang diperoleh

Pembayaran bunga tetap seperli
vang dijanjikan tanpa pertimbangan
apakah proyek yang dijalankan oleh
pihak nasabah untung atau rugi

Bagi hasil bergantung pada
keuntungan proyek yang
dijalankan Bila usaha merugi,
kerugian akan ditanggur-rg
bersama oleh kedua belah pihak

Jumlah pembayaran bunga tidak
rneningkat sekalipun jumlair
keuntungan berlipat atau keadaan
ekonomi sedang " bo o m ing"

Jurnlah pernbagiar-r laba
meningkat sesuai dengan
peningkatan jumlah pendapatan

Eksistensi bunga diragukan (kalau
tidak dikecam) oleh semua agama,
tennasuk Islar-r,

Tidak ada yang rneragukan
keabsahan bagi hasil
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dan biasanya dana akan dicairkan saat jatuh tempo. Semua perrnintaan

pernbukaari deposito mtrdharabaft harus dilengkapi dengan suatu

akad/kontralCperjanjian yang berisi antara lain, nama dan alarnat shahibul

ntaal,jumlah deposito, jangka waktu, nisbah pembagian keuntungan, cara

pembayaran bagi hasil dan pokok pada saat jatuh ternpo serta syarat-syarat

lain deposito mudharabah yang lain.

Setiap tanggal jatuh ten.rpo deposito, perlilik dana akan

rnendapatkan bagi hasil sesuai dengan nisbah dari hasil invcstasi yang

telah dilakukan oleh bank. Bagi hasil akan diterirna oleh pemilik dana

scsuai dengan perjanjian akacl ar.val pada saat penempatan dcposito

tersebut. Dalarn syariat Islam tidak dipermasalahkan jika bagi hasil

ditarnbahkan ke pokoknya untuk kerr-ibali diinvestasikan. Atas bagi hasil

y.ang diterirna dapat dikenakan pajak penghasilan sesuai ketentuan yang

berlaku.

Menurut Karim (2004), dalam memperhitungkan bagi hasil deposito

ntudharabaft tersebut, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai

berikut :

a. Hasil perhitungan bagi hasil dalarn angka satuan bulat tanpa

mengurangi hak nasabah.

1) Pembulatan keatas untuk nasabah.

2) Pembulatan kebawah untuk bank

b. Hasil perhitungan pajak dibulatkan keatas sampai puluhan terdekat.
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Karim (2004), menyatakan bahwa pembayaran bagi hasil deposito

mtrdharabah dapat dilakukan melalui dua metode. yaitu :

a. Anniversary Dcrte

1) Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secara bulanan, yaitu

pada tanggal yang sama dengan tanggai petnbukaan deposito.

2) Tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkat bagi hasil tutup

buku bulan terakhir.

3) Bagi hasil bulanan yar"rg diterima nasabal-r dapat diafiliasikan ke

rekeniug lainnya sesuai dengan petmitrtaatt deposatl.

t . End o/'Montlt

1) Pembayalan bagi hasil deposito dilakukan secara bulanan, yaitu

pada tanggal tutup buku setiap bulatr.

2) Bagi hasil bulan pedama diliitung seciira proporsional hari efektif

termasuk tanggal tutup buku, tetapi tidak termasuk tanggal

pembukaan deposito.

3) Bagi hasil bulan terakhir dihitung secara proporsional hari efektif

tidak termasuk jatuh tempo deposito. Tingkat bagi hasil yang

dibayarkan adalah tingkat bagi hasil tutup buku bulan terakhir.

4) Jumlah trari sebulan adalah jumlah hari kalender bulan yang

bersangkutan(28hari,29 hari, 30 hari, 31 hari).

5) Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat diaflliasikan ke

rekening lainnya sesuai permintaan deposan.
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Muhammad (2005) dalam Samsul (2A09), menjelaskan tentang

poin-poin yang diperhitungkan dalarn proses perhitungan bagi hasil.

Adapun poin-poin tersebut adalah sebagi berikut :

a. Saldo Rata-rata Harian

Langkah-langkah untuk menghitung saldo rata-rata harian adalah

sebagai berikut :

1) Menentukan tanggal belapa keuntungan yang diperoleh clari

penempatan dana akan dibagihasilkan.

2) Jun-rlah hari yang dihitung dalarr satu bulan aclalah sesuai dengar-r

hitungan kalender.

b. Pendapatan yang akan dibagihasilkan

Pendapatan bagi hasil yang diperoleh bank berasal ciari hasil

penempatan dana pihak ketiga rnelalui pernbiayaan yang berakad jual

beli, maupun syirkah atau jasa. Hasii dari pendapatan tersebut

dibagihasilkan kepada nasabah pernilik dana (deposan). Namun perlu

diperhatikan bahwa untuk membagihasilkan pendapatan tersebut harus

dilihat perbandingan antara jumlah dana yang dikelola, modal sendiri,

giro, tabungan, deposito, dan lainnya dengan jumlah pembiayaan yang

disalurkan. ,+pabila jumlah pembiayaan lebih kecil dari total dana

masyarakat, maka pendapatan tersebut seluruhnya dibagihasilkan antara

nasabah dengan bank, sebaliknya jika pembiayaan jurnlahnya lebih

besar dari total dana masyarakat, maka rnodal bank juga harus harus

mempero leh bagian pendapatan.
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Dalam Sjahdeini (2010), terdapat contoh sederhana

bagi hasil. Contoh tersebut seperli di bawah ini :

Seseorang rnenempatkan dana Deposito investasi Mudharaboh

10.000.000,- untuk jangka waktu satu bulan. Diasurnsikan

perhitungan

sebesar Rp.

total dana

Investasi Mudharabaft sebesar I{p. 250.000.000,- dan keuntungan yang

diperoleh untuk dana deposito Qtro/it sharing) sebesar Rp. 6.000.000.-

clengan nisbah bagi hasil 70:30. Artinya, untuk deposan l0o/o dan untuk

bank 30%. Pada saat jatuh ternpo. nasabah akan mernperoleh dana bagi

hasil sebagai berikut :

Bagi Hasil = ll' .l:::::::- x Rp.6.000.000,- x70o/o - Rp. 168.000.-
Rp.25U.000.000,-

Dari penjelasan di atas. yaitu contoh kasus perl-ritungarr bagi hasil,

rnaka per'hitungan bagi hasil dapat ciirumuskan sebagai belikut :

Bagi Hasil : Saldo rata -rata di Bank x Keuntunganx Nisbah
Total Dana Investasi Mrrdharabah



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

\ Kerangka Pemikiran

Gambar 1.

Kerangka Pemikiran

BMI Cabang Bogor

Tingginl,a DPK
(Deposito l,lud h o rabtrlt )

- Mengapa banyak
oraug hcriuvcstasi
di bank syariah

- DPK cii bank syariah
terus meningkat

Sistem bagi hasil dengan
akad mtdltaraboh

muthlaqah di BMI

Prinsip bagi hasil

reventte sharing

Kesimpulan
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Muamalat Indonesia, Jln. Raya

:,dlajaran No. 165, Bantar Jati, Bogor Utara. Telp. 0251-8320111 I 0251-

' :16112, Fax. 0251 -8341171. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2013.

L. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan data

::9 mendalam, suatu data yang mengandung rnakna, yaitu data yang

::re11on11u&, data yang pasti yaltg rnerupakan suatu nilai di balik data yang

-.:rpak. Oleh karena itu cialan.r penelitian kualitatif tidak rnenekankan pada

-:.rcralisasi, tetapi lebih tr-rer.iekankan pada makna (Sugiyono, 2013). Dalarn

. :.relitian ini, peneliti n-rendeskripsikan teritang sistem perhitungan bagi hasil

-,Ja deposito mudharabah dt Bank Muarnalat Cabang Bogor.

D. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

.;iunder yaitu :

Data Primer

Data primer adalair data yang diperoleh langsung oleh penulis dari obyek

penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan

\\,awancara kepada pihak Bank Muamalat kantor cabang Bogor, yang

memahami langsung tentang perhitungan bagi hasil.
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1 Data Sekunder

Menurut Marzuki (1986) dalam Samsul (20Ar, data sekunder adalah data

rang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti. Data sekunder

pada penelitian ini didapatkan melalui buku-buku yang berkaitan dengan

tema skripsi yaitu tentang mudharabah, melalui website B.};4l, Laporan

keuangan tahunan BMI, meliputi : sejarah, lokasi, dan data-data lain yang

diperlukan untuk penelitian ini.

\letoclc Pengumpulan Data

\letocle pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

-tb servasi (Pengarnatan)

,tbservasi adalah metode pengurnpulan data penelitian melalui pengindraan

:if,u pengomatan langsung. Dalam penelitian ini dilakukan wawancara yang

:erkaitan dengan pelaksanaan bagi hasil deposito mudharabah di BMI

,-abang Bogor.

\\-awancara

\lenurut Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2013), wawancara adalah

:efiemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam

penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait

jengan maksud melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.



41

r. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data berupa

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalarn

penelitian ini data yang dimaksud yaitu sejarah, tujuan, visi dan misi

perusahaan, laporan keuangan serta catatall lnengerlai deposrto nntdharabah.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2013), analisis data adalah proses

:rencari dan mel-l).Llsul1 secara sistematis data yarlg diperoleh dari hasil

.., i.lwancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah

.,.paharr-ri dan ternuannya dapat diir-rfonnasikan kepada orang lair-r. Dalatn

..enelitian ini, penulis menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif yaitu

::enurut Suharsimi (1998), metode yang digunakan terhadap suatu data yang

:e1ah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan, disusun, dijelaskan yakni

:igambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang digunakan untuk memperoleh

iesimpulan"



BAB IV

ANALISIS DAN HASIL PEMBAHASAN

L Prolil Bank Muamalat Indonesia

1. Sejarah Singkat Bank Muamalat Indonesia

PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) didirikan pada 24 Rabius

Tsani 1412 H atau 1 November 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama

Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan metnulai kegiatarl

operasinya pada27 Syarvwai 1412H atau 1 Mei 1992. Dengan dukuugai.t

nyata clari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-hldonesia (ICMI)

clan beberapa pengusaha Muslim, pendilian Bank Muatnalat jugo

rnenerima dukungan tnasyarakat. terbukti dari kon-ritrnen pernbeliar-r

saham Perseroan senilai Rp. 84 rniliar pada saat penandatanganau akta

pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan

pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan komitrren dari

masyarakat Jawa Barat yang turut menanam tnodal senilai Rp. 106

miliar.

Pada tanggal2T Oktober 7994, hanya dua tahun setelah didirikan,

Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa.

Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank

syariah pefiama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa

maupun produk yang terus dikembangkan.

42
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Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis moneter yang

memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara.

Sektor perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen

korporasi. PT. Bank Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun

1998, rasio pernbiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari 600/o.

Perseroan rnencatat rugi sebesar Rp. 105 miliar. Ekuitas mencapai titik

terendah, yaitu Rp. 39,3 miliar, kurang clari sepertiga modal setor arval.

Dalam upaya memperkuat permodalannya, PT. Bank Muarnalat

mencari pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh

Islarnic Deyeloprnent Banlr (IDB) yang berkedudukar"r di Jeddah, Alab

Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi meniadi salah

satu pemegang saham PT. Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu

arrtara tahun 1999 dan 2002 merupakan ffrasa-masa yang penuir tantangan

sekaligus keberhasilan bagi PT. Bank Muamalat. Dalam kurun waktu

tersebut, PT. Bank Muarnalat berhasil membalikkan kondisi dari rugi

menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat, ditunjang

oleh kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat,

serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni.

Melalui masa-masa sulit ini, PT. Bank Muamalat berhasil bangkit

dari keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru dimana

seluruh anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh Muamalat, PT. Bank

Muamalat kemudian menggelar rencana kerja lima tahun dengan

penekanan pada (i) tidak mengandalkan setoran rnodal tambahan dari

r
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para pemegang saham, (ii) tidak melakukan PHK satu pun terhadap

sumber daya insani yang ada, dan dalam hal pemangkasan biaya, tidak

memotong hak Kru Muamalat sedikitpun, (iii) pemulihan kepercayaall

dan rasa percaya diri Kru Muarnalat menjadi prioritas utama di tahun

pertama kepengurusan Dreksi bar-u, (iv) peletakan landasan usaha balu

dengan menegakkan disiplin kerja Muamalat rnenjadi agenda utama di

tahun kedua, dan (v) pembangunan tonggak-tonggak usaha dengan

menciptakan serta menurnbuhkan peluang usaha menjadi sasaran PT.

Bank Muamalat pada tahun ketiga dan seterusnya. yang akhimya

nrernbawa Bank kita, dengan rahrnat Allah Rabbul lzzctti, ke era

perlumbuhan baru memasuki tahun 2004 dan setelusnya.

Saat ini PT. Bank Muamalat memberikan layanan bagi lebih dari

2,5 juta nasabah melalui 275 gerai yang tersebar di 33 provinsi di

indonesia. Jaringan BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari

4.000 Kantor Pos OnlinelSOPP di seluruh Indonesia, 32.000 ATM, serta

95.000 merchant debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bank

syariah yang telah membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur,

Malaysia. Untuk meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia,

kerjasama dijaiankan dengan jaringan Malaysia Electronic Payment

System (MEPS), sehingga layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000

ATM di Malaysia. Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, PT. Bank

Muamalat berkomitmen untuk menghadirkan layanan perbankan yang
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tidak hanya comply terhadap syariah, namun juga kompetitif dan

aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok nusantara.

2. Visi dan lVlisi PT. Bank N'Iuamalat Indonesia

a. Visi

Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual,

dikagumi di pasar rasional.

b. Misi

Menjadi ROLE MODEL Lernbaga Keuangan Syariah dunia dengan

penekanan pada serlangat kei.virausahaan. keunggulan manajemen

dan orientasi investasr yang inovatif untuk memaksimurnkan nilai

bagi stakeholder.

3. Produk dan Jasa PT. Bank N{rramalat Indonesia

a. Pendanaan

1) Giro Wadiah

i. Giro Muarnalat Attijaryt lB

ii. Giro Muamalat Ultima iB

2) Tabungan

i. Tabungan Muamalat

ii. Tabungan Muamalat Dollar

iii. Tabungan Haji Arafah

iv. Tabungan Haji Arafah Plus

v. Tabungan Muamalat Umroh

vi. TabunganKu
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vii. Tabungan iB Muamalat Rencana

viii. Tabungan Muamalat Prima iB

3) Deposito

i. Deposito Mudharabah

ii. Deposito Fulinves

b. Pernbiayaan

1) Konsumen

i. KPR Muarnalat iB

ii. Auto Muarralat

2)

3)

iii. Dana Talangan Porsi Haji

iv. Pernbiayaan Muamalat Umloh

v. Pen-rbiayaan Anggota Koperasi

Modal Kerja

i. Pembiayaan Modal Kerja

ii. Pembiayaan LKM Syariah

iii. Pembiayaan Rekening Koran Syariah

Investasi

i. Pembiayaanlnvestasi

ii. Pernbiayaan Hunian Syariah Bisnis

Layanan

l) International Banking

i. Remittance

a) Remittance BMI - MayBank
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2)

3)

b) Remi.tanceBMI - BMMB

c) Remittance BMI - NCB

d) Tabungan Nusantara

ii. Trade Finance

a) Bank Garansi

b) Ekspor

c) Impor

d) Ekspor Impor Non LC Financing

e) SKBDN

f) Letter Of Credit

g) Srandby LC

iii. lnycstntcnt Scn'iL'c

Transfer

Layanan 24 Jam

i. SMS Banking

ii. SalaMuamalat

iii. Muamalat Mobile

iv. Internet Banking

v. Cash Management System

vi. PC Banking
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-1. Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia

PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Bogor rnemiliki struktur

organisasi untuk menunjang aktifitas perusahaannya, agar lebih baik dan

efektif dalam menjalankan masing-masing tugas dari jabatan masing-

masing karyawan. Adapun organisasi pada P'1' Bank Muatnalat Cabaug

Bogor dapat diiihat dari gambar berikut ini:

Gambar 2.
Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Bogor

\dministrasi * Fin Director

Operation Manager

Sesuai dengan struktur organisasi diatas, berikut ini uraian mengenai

struktur organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Bogor menumt

tanggung jawab masing- masing adalah sebagai berikut :

Business \lanager

Business DircctorInternal Audit

Resident Auclitor

Nlarketing

1. Funding

2. Lending

3. Remedial

4. LKMS

Back Office

1. Umum
2. Pelaporan

3.Transfer,

Inkaso & Tes

Key
4.Operasional

Pembiayaan

5.Personalia

Support
Pembiayaan

1. Legal

2. Pelaporan

3. Dok &
Administrasi

4. Taksasi

Sen ice

Assistan
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a. Pangkat '. O//icer

Jabatan '. Bttsiness Manager Bank Muamalat Indonesia Cabang Bogor

Tanggung jawab utama yaitu :

1) Mengembangkar-r dan meningkatkan kinerja cabarrg untuk rnemastikan

telah berjalan sesuai dengan pedornan dan pengarahan yang digariskan

oleh kantor pusat.

2) Meningkatkan motivasi dan produktifitas kinerja karyarvan dengan

memberikan pengarahan dan pengawasan untuk n"rencapai kinerja

yang lebih baik dan suasana kerja yang menyenangkan.

3) Merencanakan. r-nengembangkan clan mengkoordir-iil kegiatan

pelnasaran yang meliputi produk pernbiayaan, pendanaan dan jasa

lainnya untuk memastikan tercapainya target tahunan cabang dengan

efektif dan efisien.

Melakukan pengawasan dan pengenclalian atas prosedur kerja dan

pelaksanaan seluruh kegiatan marketing untuk memastikan kegiatan

tersebut telah berjalan dengan lancer dan sesuai dengan ketentuan,

kebijaksanaan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Memelihara hubungan baik antara bank khususnya dalam satu'uvilayah

kliring untuk mempermudah pertukaran informasi yang dibutuhkan

dalam kaitannya untuk mengetahui reputasi nasabah.

Memonitor dan membina kegiatan usaha/kondisi nasabah dan

mengambil tindakan yang tepat gllna menjamin keamanan dan

kelancaran dan pengembalian kewajiban nasabah kepada perusahaan.

4)

s)

6)
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7) Menyr:sun rencarla pengembangan cabang, meliputi pengembangan

jaringan, rencana kerja dan anggaran tahunan cabang dengan benar,

akurat dan tepat 
"vaktu 

sesuai dengan policy dan prosedur perusahaan.

b. Pangkat : O.fficer

Jabatan : Operation Manager Bank Muamalat lndonesia Cabang Bogor

Tanggung jawab utarna yaitu :

I ) Mensupervisi, n-rengkoordinil dan rnemonitor terhadap bidang

operasional cabar-rg yang rneliputi bagian ctstomer sen,ice, te ller, bacli

o././ice, sectu'ity, driver dan non banking stoff dalam rangka rnenjamin

pelaksanaan operasional cabang telali beljalan clengan lancer sesuai

ketentuan dan prosedur dalam pelusai-iaan.

2) Mengkoordinir dan memonitoring pembuatan dan pengiriman laporan-

laporan cabang untuk keperluan intern ntaupult ekstern untuk

menjamin ketersediaannya infonnasi secara tepat waktu, akurat dan

benar.

3) Melakukan pengawasan dan pengendalian atas biaya-biaya

operasional.

s)

6)

7)

Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan rekrutmen karyawan cabang

guna menjamin terpenuhinya tenaga kerja yang handal.

Memonitoring dan rnenjaga kondisi likuiditas cabang.

Melakukan koordinasi dalarn penyediaan sarana logistik.

Melakukan fungsi control berupa accounting control dan physical

control.

4)
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8) Meningkatkan motivasi dan produktifitas kerja

lingkungan operasional.

9) Memonitor agar persediaan f-asilitas dan meclia kerja

tersedia dengan baik (barang cetak dan ATK).

karyawan di

dan transaksi

dengan

dan jasa

(Account

Pangkat : Oflicer

Jabatan '. Accotutt Alanager

Bagian : Marketing

Tanggung jawab utama yaitu :

1) Melaksatrakan aktifrtas ntarlieting pada ulnumnya sesuai

tingkat kebutuhan calon nasabah clalam n"iernasarkan produk

bank berikut perlgawasan dan pekavanan nasabah

Maintenancc).

2) Menjalankan peran sebagai rlarketer perusahaan yang memiliki

prilaku melayani dan memarketingkan citra maupun produk

perusahaan.

d. Pangkat '. Clerical

Jabatan : Personalia

Bagian : Operasi

Tanggung jawab utama yaitu :

1) Melakukan tugas-tugas kepersonaliaan

2) Menjalankan peran sebagai marketer perusahaan yang memiliki

prilaku melayani dan memarketingkan citra maupun produk

perusahaan.
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Pangkat : Clericql

Jabatan: Legal

Bagian : Suppotl Pembiayaan

Tanggung jawab utama yaitu :

I ) Memastikan terlaksananya aspek yuridis dalarn aktititas perbankan.

2) Menjalankan peran sebagai marketer perusahaan yang memiliki

prilaku melayani dan memarketingkan citra maupun produk

perusahaan.

Pangkat : Clericol

Jabatan : Taksasi

Bagian '. Support Pembiayaan

Tanggung jawab utanra yaitu :

1) Memastikan terlaksananya aspek luridis dalam aktitltas perbankan.

2) Menjalankan peran sebagai marketer perusahaan yang memiliki

prilaku rnelayani dan memarketingkan citra maupun produk

perusahaan

g. Pangkat : Clerical

Jabatan : Administrasi Pembiayaan

Bagian : Sttpport Pembiayaan

Tanggung jawab utama yaitu :

1) Membantu proses administrasi / filling dokumen-dokumen

pernbiayaan, monitoring sekaligus memberikan lapran-laporan segala

sesuatu yang berkaitan dengan fasilitas pembiayaan.
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j.

2) Menjalankan peran sebagai marketer perusahaan yang memiliki

prilaku rnelayani dan memarketingkan citra maupull produk

perusahaan

Pangkat : O.fficer

Jabatan : l'eller

Bagiar-r: Operasi

Tugas pokoknya yaitu menjalankan peran sebagai marketer perusahaan

yang rnerniliki prilaku rnelayani dan memarketingkan citra maupur-r produk

perusahaan.

Pangkat : Clerical

Jabatan : Head feller

Bagian: Operasi

Tugas pokoknya yaitu menjalankan peran sebagai marketer perusahaan

yang memiliki prilaku melayani dan memarketingkan citra maupun produk

per-usahaan.

Pangkat : Clerical

Jabatan: Umum

Bagian : Operasi

Tanggung jawab utama yaitu :

l) Menjalankan tugas-tugas umum

2) Menjalankan peran sebagai marketer perusahaan yang memiliki

prilaku melayani dan memarketingkan citra maupun produk

perusahaan.

i.
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k. Pangkat : Clerical

Jabatan '. Customer Service

Bagian : Operasi

Tugas pokoknya yaitu menjalankan peran sebagai marketer perusahaan

yang tnemiiiki prilaku melayani dan memarketingkan citra maupun produk

pemsahaan.

l. Pangkat Clerical

Jabatan : Operasi Pernbiayaan

Bagian : Operasi

Tugas Pokok

1) Menjalankan peran sebagai marketer pemsahaan yang merniliki

prilaku rnelayani dan memarketingkan citra maupun produk

perusahaan.

2) Melakukan administrasi operasi pernbiayaan termasuk mernonitor

kebenaran dari data maupun proses pembukuan yang dilakukan.

Pangkat : Clerical

Jabatan: Kliring

Bagian : Back Olfice

Tugas Pokok

1) Menjalankan peran sebagai marketer perusahaan yang memiliki

prilaku melayani dan memarketingkan citra maupun produk

perusahaan.

m.

I
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2) Melaksanakan tugas operasi cabang Bogor yang berkaitan dengan

layanan nasabah.

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian

1. Sistem Transaksi Deposito Mudharabah

Berdasarkan lrasil wawancara dengan back of/ice yaitl I siti

Fatimah, deposito adalah salah satu produk penghimpunan dana di BN4i

berdasarkan prinsip ntuclharabah, yaitu suatu perjanjian kerjasama antara

pihak yang mempunyai n-rodai (sahibul ntaol) dengan pihak bank

(mudltat'ib). Dalain kontrak deposito nurclharaboi, deposan tnenempatkar-r

uang dalam jurnlah dan jangka rvaktu tefientu, dengan tujuan untuk

mernperoleh bagian keuntungan dana yang diinvestasikan, serta

menyetujui pernbagian keuntungan dari hasil investasi dana berdasarkan

nisbah yang telah disepakati.

Deposito pada BMI terdiri dari deposito muclhorabah dan deposito

fulinves. Kedua deposito ini dapat dilakukan dalam mata uang Rupiah

dan US Dollar yang fleksibel dan memberikan hasil investasi yang

optimal bagi nasabahnya. Perbedaan deposito mudharabah dan deposito

fulinves dapat dilihat dari tabel 6 di bawah ini :

tbu

di
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Tabel6.
Perbedaan Deposito Mu dh arabah darn Deposito Fulinves

Sumber : Prospektus Deposito Muclharoboh di BMI

Akad yang digunakan pada kedua deposito tersebut adalah akacl

mudltarabah muthloqah yaitu bentuk kerjasama antara pemilik clana

(shahibul moal) dan BMI cabang Bogor (nudharib), dimana pernilik

dana tidak mernberikan batasan atau persyaratan tetentu seperti jenis

usaha dan ten.rpat/daerah bisnis kepada BMI dan keclua pihak sepakat

rnembagi keuntungan dan risiko sesuai dengan kontribusinya.

Berdasarkan hasii wawancara dengan cttstomer seruice, Skema

mudharabah muthlaqah yang diterapkan oletr BMI cabang Bogor dapat

digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3.
Skema Mudharabah Muthlaclah

Nasabah
1. Investasi uang

4. Bagi hasil

3. Pendapatan

Customer

Service

l1
2. Pemanfaatan dana

Nasabah

Pengguna Dana

Deposito Mudharabah Deposito Fulinves
Diperuntukan nasabah 1. Perorangan

2.Badanhukum
Perorangan

Minimal Simpanan Rp. 5.000.000,-
usD 1.000

Rp.5.000.000,-
usD 2.500

Pilihan ianeka waktu 1,3,6,12 bulan 6 dan 12 bulan
Fasilitas asuransi Gratis asuransi iiwa

Sumber : Data diolah penulis (warvancara dengan Cnstomer sen,rce, Ibu cincly)
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J.

4.

Keterangan:

1 . Pihak nasabah (shahibul maal) menginvestasikan dananya ke BMI.

2. BMI memanfaatkan dana dengan melakukan penyaluran dalam bentuk

pembiayaan ke pihak pengguna dana (debitur).

Dari hasil pemantbatan dana pihak debitur, BMI memperoieh

pendapatan.

Kernudian dari hasil pendapatan tersebut diperoleh bagi hasil antara

pihak nasabah per-ryimpan dana dan BN,Il.

Prosedur pembukaan lekening deposito rnudhorabaft di BMI

adalah sebagai berikut :

a. Persyaratan deposito mudhcu"obcr, di BMI antara lain :

1) Minirnum pembukaan Rp. 5.000.000,-/USD 1000

2) Biaya materai Rp. 6.000,- (untuk fonnulir pembukaan)

a) Perorangan

i. WNI

ii. wNA

: KTP/SlM/Pasfor yang masih berlaku

: KIMS/KITAS

b) Perusahaan/Institusi

i. NPWP instansi yang masih berlaku

ii. Dokumen Legalitas pendirian

iii. Dokumen izin-izin usaha : SIUP, TDP, SKD, SITU dan

lainnya fi ika dibutuhkan)

iv. Data-data pengurus perusahaan



58

Bagi nasabah yang memiliki simpanan deposito mudharabah

di BMI, maka nasabah dapat merasakan mantaat dan fasilitas sebagai

berikut :

1) Fasilitas transaksi Phonebanking 24 jan.

2) Online di seluruh outlet BMl.

3) Gratis biaya adrninistrasi.

4) Ivlenguntungkan, karena memperoleh bagi hasil yang sangat

menarik dan optirnal setiap bulan.

5) I(etenangan di hati, karena dana investasi nasabah dikelola secara

syaliah, sehingga memberiakn ketenangan batin clalan-r

berinvestasi dan pilihan pembayaran zakat, infaq clan shaclaqoli

otomatis dari bagi hasil.

6) Fleksibel, tersedia pilihan jangka waktu investasi 1,3, 6 dan 12

bu1an.

7) Fasilitas asuransi, untuk deposito fulinves, nasabah akan

memperoleh asuransi jiwa syariah senilai deposito atau maksimal

Rp. 50.000.000,-/nasabah.

8) Sebagai jaminan, yaitu dapat digunakan sebagai jaminan

pembiayaan atau untuk referensi BMI.

b. Pelaksanaan pembukaan deposito mudharaba, di BMI

1) Nasabah mengajukan permohonan rekening dengan mengisi .fbrnt

permohonan pembukaan rekening depo sito mu d h ar a b a h.
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2) Customer service terima kontrak deposito yang sudah diisi

dengan lengkap dan ditandatangani oleh deposan atau pejabat

bank yang berwenang menerima permohonan deposito rnelalui

telepon, telex, dan sebagainya (deal slip) dan melengkapi kartu

contoh tar-rda tangan deposan, surat pernyataan ahh wans clan

surat iderrtitus diri.

3) Customer sen;ice menyerahkan kontrak yang telah dilengkapi

nomor rekening kepada deposan, dan dipersrlahkrn

menyelesaikan clananya ke teller.

Teller nlenerima aplikasi, dan uang tunai dari deposan.

Tellet' rnenyerahkafi copy apiikasi nasabah 1,ang telah di stamlr

dan di paraf teller kepada deposan dan dipersilairkan kembali ke

Custonter sen,ice untuk menerima lernbar adpis deposito (bilyet

deposito).

6) Penyerahan adpis deposito kepada deposan oleh customer sert,ice.

c. Prosedur pencairan/penutupan deposito mtrdharabaft di BMI

1) Customer Service terima adpis deposito dari deposan dengan

dilampiri permohonan pencairan jatuh tempo yang ditandatangani

oleh deposan.

2) Customer service verifikasi kebenaran dan keabsahan tanda

tangan dan meminta persetujuan dari pejabat yang berwenang

dengan cara membubuhkan tanda tangannya pada adpis deposito

serta lakukan garis menyilang dan membubuhkan tanda tangan

4)

s)
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3)

dan mengernbalikan ke deposan untuk diberikan pada teller

sebagai penarikan uang.

Bagian teller terima adpis deposito dan meminta deposan untuk

menandatangani di lernbar belakang adpis pencairan deposito.

kemudian teller metnbubuhi stalnp teller pada adpis.

Teller menyerahkan dana investasi deposan beserta bagi liasil

yang telah diperhitungkan dari bagi hasil pada bulan sebelumnya.

Jika dalam pencairan deposito dir.vakilkan kepada orang lain.

maka deposan harus mernbuat surat kuasa.

Setiap deposito jatuh tempo yang ticiak dianrbil pada hari tanggai

jatuh ten-rpo atau ARO, maka pada sore harinya lvajib

dipindahkan ke S/L deposito iatuh ternpo. jurllah pokokn,va

dikeluarkan dari catatan unsur saldo rtrta-rata clan selama itu tidak

menerima nisbah bagi hasil.

7) Deposito yang diperpanjang setelah jatuh tempo akan

diperlakukan sama seperti deposito baru, tetapi bila pada kontrak

sudah dibuat persyaratan perpanjangan otomatis, maka kontrak

baru tidak perlu dibuatkan.

8) Pemotongan pajak atas bagi hasil dilakukan pada saat

dibayarkannya nisbah bagi hasil dan secara otomatis dibukukan

pada perkiraan Titipan PPh psl 23 oleh komputer.

4)

s)

6)
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Pada dasarnya deposito rnudharabctft tidak bisa dicairkan

sebelum jatuh ternp o (break). Tapi hal itu bisa clilakukan jika nasabah

sangat memerlukan dananya dalam kondisi darurat, ketika hai ini

terjadi, maka nasabah dikenakan .finalty yaitu ticlak dibayarkan bagi

hasil buian berjaian dan dikenakan biaya adrninistrasi sebesar Rp.

30.000.-. Deposito yang aka, ditarik sebelum tanggal jatuh ternpo.

untuk jumlah norninal tertentu wajib meminta persetujuan kepacla

pejabat yang ditunjuk. Prosedur selanjutnya salril dengan proseclur

penarikan deposito yang telah jatuh ternpo.

Jika deposito nntcllturabai dryadikan scbagai janriran suatu

pernbiayaan, maka hattya dapat dilakukan berclltsarkan penniltaap

terlulis dari bagian administrasi pernbiayaan dengan persetujuan

komite peurbiayaan. Deposito tersebut harus cliberikan tanda (flas)

"DIJAMINKAN" pada homputer. pelepasan flag''DI.IAMINKAN"

hanya dapat dilakukan atas permintaan terlulis dari bagian

administrasi pembiayaan dengan persetujuan komite pembiayaan.

Pencatatan akuntansi deposito rrutdharabaft di BMi :

l. Pencatatan pada saat rnenerima setoran saldo awal secara tunai.

Dr. Kas Rupiah/Valas

Cr. RAB Otomatis pembukuan deposito

--
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2. Pencatatan pada saat menerima setoran saldo awal yang dananya

berasal dari pindah buku

Dr. lekening Giro/ tabungan

Cr. RAB Otomatis pembukaan deposito

3. Pencatatan pada saat pencairan sebelum jatuh tempo

Jika diambil tunai

Dr. Titipar-r deposito *)

Cr. Kas

- Jika pindah buku

Dr. Titipan deposito *)

Cr. Gilo/tabungan

Jika ditamsfer ke Rirnk lain

Dr. Titipan cleposito *)

Cr BI TOM/RAK **)

4. Pencatatan pada saat pencairan jatuh tempo

Jika diambil tunai

Dr. Titipan Ciro *)

Cr. Kas

Jika pindah buku

Dr. Titipan deposito *)

Cr. Giro/tabungan



- Jika ditransfer ke bank lain

Dr. Titipan deposito *)

Cr. BI TOM / RAK **)

*) Pada saat deposito dibrealdjatuh tempo tunai, maka komputer

secara otoatis memasuka, ke dalarn SSL titipan deposito.

x+) Jika transaksi transfer ke bank lain terjadi cli cabang pembantu

maka dicatat kedalarr rekening antar kantor (Cr : RAK).

5. Pencatatan pembayar an bagi hasil tunai

Dr. Titipan bagi hasii deposito

Cr. I(as

2. Arralisis Perhitungan Bagi I{asil Deposito fuhrclharctbr,rft pacla pr.
Bank Nluamalat Indonesia

a. Penerapan Sistenr Perhitungan Bagi Hasil

Berdasarka, hasil wawa.cara clan penga,atan, siste,r bagi

hasil deposito mudhorabah yang diterapkan oleh BMI adalah sistem

revenue sharing. Sistem ini rnempunyai pengertian bahw a adanya

pembagian hasil, penghasilan atau pendapatan antara shahibul maal

(nasabah) dan mudharib (bank) tanpa dikurangi beban usaha untuk

mendapatkar.r pendapatan. pembagian hasil akan dibagi berdasarkan

nisbah yang disepakati ketika dilakukan akad.

Pembagian hasil yang diberikan oleh BMI sebagai mttdhctrib

(pengelola moclal) dilakukan dengan melarui proses perhitungan bagi

hasil. Hal ini juga tidak lepas dengan posisi BMI yang juga sebagai
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shahibul maal (pemiiik rnodal) dalam menyalurkan dana melalui

produk pembiayaan.

Menurut Wiroso (2005), Pernbayaran bagi hasil kepada

pemilik dana deposito muclhurabah dapat dilakukan dengan dua cara,

yaltu :

1) Dilakukan setiap ulang tanggal pernbukaan deposito.

2) Dilakukan setiap akhir bulan atau awal bulan berikutnya tanpa

mernperhatikan tanggal pembukaan deposito mtrclhorabalt

tersebut.

Dari kedua ciira tersebut. BMi dalarn pernbayaran bagi hasil

kepada nasabah dilakukan setiap ulang tanggai pen-rbukaan deposito

nrudltorabah. Perhitungan bagi hasil deposito dilakukan clengan

berdasarkan dari perhitungan HI- 1 000 yang dipengaruhi oieh

pembiayaan yang disalurkan dan pendapatan penyaluran pembiayaan.

Nasabah juga dapat mengajukan spesial nisbah dengan syarat minimal

dana yang didepositokan Rp. 100.000.000,-.

b. Faktor-faktor yang Nlempengaruhi Bagi Hasil Deposito
Mudharubah

Berdasarkan hasil wawancara dengan RM Funding yaitu

Bapak Ilham, hal-hal yang mempengaruhi besar kecilnya bagi hasil

yang diperoleh nasabah BMI diantaranya :

l) Pendapatan Bank

Merupakan pendapatan yang diperoleh BMI yang berasal dari

hasil penempatan dana deposito mudhorabah melalui



ti \

pembiayaan. Hasil dari pendapatan tersebut dibagihasiikan

kernbali kepada nasabah pemilik dana (deposan).

2) Nisbah Bagi Hasil

Merupakan faktor penting dalam menentukan bagi hasil di BMl.

Sebab aspek r-risbali adalah aspek yang disepakati belsarna antara

kedua belah pihak yang meiakukan transaksi.

3) Non.rinal Deposito

Besar kecilnya nominal deposito mempengaruhi besar kecilnl,a

bagi hasil yang akan diterima. Sernakin besar claria yatig

diclepositokan semakin besar pula bagi hasil akan diperoleh.

4) Jangka Waktu Deposito

Besar kecilnya nisbah bagi hasil dipengaruhi oleh jangka waktu

deposito.

c. Pendistribusian Bagi Hasil

Pendistribusian bagi hasil pada BMI dapat dikapitalisir

(rnenambah saldo deposito) dan dapat pula dilakukan pembayaran

bagi hasil secara tunai. Jika pembayaran bagi hasil dilakukan tunai

maka pendistribusiannya yaitu :

1) Bagr hasil deposito dihitung secara otomatis oleh komputer sehari

sebelum tanggai jatuh tempo bagi hasil. Untuk bagi hasil deposan

tunai. bagian deposito akan mencetak pembayaran bagi hasil

deposito tunai sehari sebelumnya.

I
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2) Pimpinan cabang diharuskan menunjuk petugas yang

bertanggungjawab menyimpan tiket bagi hasil tunai.

Petugas yang ditunjuk sebagaimana disebutkan di atas wajib

rnengambil bukti pembayarat bagi hasil deposito tunai tersebut ke

bagian deposito untuk diJile di custoruer service san-rpai deposan

datar-rg untuk mengambilnya.

CtLstomer sen,ice terima permohonan pencairan bagi hasil tunai

dari deposan dan melakukan verifikasi kebenaran dan keabsahan

tarida tangan deposan dengan mencocokamya pada karlu

specimen. Paraf dan sterr-ipel sebagai br-rkti tanda tangan sesuai

dengan aslinya.

5) Serahkan tiket pembayaran bagi hasil yang telah di paraf pejabat

yang ditunjuk ke deposan serla merninta tanda tangan nasabah

pada permohonan pencairan bagi hasil dan mempersilahkan

deposan ke teller untuk mencairkan tiket pembayaran bagi hasil.

Teller menerima tanda bukti pembayaran bagi hasil tunai dari

deposan dan meminta tanda tangan deposan pada lembar

belakang tanda bukti pembayaran bagi hasil tunai tersebut.

Teller membubuhi stamp teller pada adpis.

3)

4)

6)

7)
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d. Contoh Perhitungan Bagi Hasil Deposito Mudltarabah

Dalam perhitungan bagi hasil deposito di BMl,

langkah awal dalam penentuan bagi hasil adalah :

1) Penetapan nisbah bagi hasil deposito mudharabah.

langkah-

Tabel T.

Nisbah Deposito Mudharabaft Nasabah

Jangka rvaktu
Deposito Nisbah
Nasbah flDR)

Deposito Nisbah
Nasbah (USD)

Depos to 1 bulan s0% 17%
Depos to 3 bulan st% 19%
Depos to 6 bulan s3% 2t%
Deposito 12 bulan s4% 23%

Sumber : \\,arv'w.muamalatbank.corn

2) Menentukan HI per MIL atau HI-1000, cor.rtoh HI-1000 pada

bulan Januari 9,5 artinya dari setiap investasi Rp. 1000 darta

nasabah,vang dikelola BMI akan menghasilkan Rp. 9,5.

Untuk mencari HI-1000 mmusnya yaitu :

HI-1000 xbxfrx1000

Keterangan : a: Pembiayaan yang disalurkan

b : Pendapatan penyaluran pembiayaan

Dengan mengetahui nisbah dan HI-1000, maka rumus

perhitringan bagi hasil di BMI adalah sebagai berikut :

Bagi Hasil = nominal deposito, !\:rryg' , TP



Nominal Deposito a Rp. 10.000.000,-

TanggalAwal
Deposito

b 09 Juni 2013

Tanggal Akhir
Deposito

c 09 Juli 2013

Hari Per-rgendapan
Deposito

d:c-b 30 hari

HI per MIL HI-l000) e q5

Nisbah Deposito f 50

Spesial Nisbah Tidak
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Contoh I :

Bapak Abdul mendepositokan uangnya sebesar Rp. i0.000.000.-

pada tanggal 9 Juni 2013. Apabila nisbah bagi hasil antara nasbah

dan bank untuk deposito 1 bulan 50:50 dan Hl-1000 bulan Januari

9,5, maka berapakan bagi hasil yang drterima Bapak Abdul selarna I

bulan?

Tabel S.

Perhitungan Bagi Hasil Contoh 1

Sumber : Data diolah penulis (Wawancara dengan Back Olfice,Ibu Siti Fatimah)

Jika Bapak Abdul memperpanjang otomatis dan dikapitalisir,

berapakan bagi hasil yang akan diterima bapak Abdul Pada bulan

Maret dengan HI-i000 10.5?

KETERANGAN RUMUS HASIL
Basil (Bagi hasil)
Deposito

g:ax(el1000)x
(f/100) Rp.47.500,-

Paiak Basil Deposito h:20 oA x g Rp. 9.500,-

Zakat Basil Deposito i:2,5o x(g-h) Rp. 950,-

NET (Diterima
Nasabah) .1 

:g-h-i Rp.37.050,-

Equivalent Rate,
setara

k: ( e/ 1000 ) x( 36s / d) x( f/ 100) 5,180



Nominal Deposito a Rp. 10.037.050,-

Tanggal Awal
Deposito

b 09 Juli 2013

Tanggal Nrhir
Dcposito

C 09 Agustus 2013

Hari Pengendapan
Deposito

d:c-b 31 hari

HI per MIL (Hi-1000) e 10,5

Nisbah Deposito f 50

Spesial Nisbah Tidak

Tabel9.
Perhitungan Bagi Hasil Contoh 1 Bagian 2

Sumber : Data diolah penulis (Warvancara dengan Back OfJice.Ibu Siti Fatimah)

Contoh 2 :

Bapak Bagas rnendepositokan uangnya sebesar Rp. 500.000.000,-

pada tanggal 18 November 2013. Apabila nisbah bagi hasil antara

nasbah dan bank untuk deposito 6 bulan 53:47 dan HI-1000 bulan

November 10,93, dengan rnendapatkan spesial nisbah menjadi 90,21

maka berapakan bagi hasil yang diterima Bapak Bagas pada bulan

Desember 2013?

KETERANGAN RUMUS HASIL
Basil (Bagi hasil)
Deposito

g:ax(e/1000)x
(f/100) Rp. 52.695,-

Pajak Basil Deposito h:20oh*g Rp. 10.539,-

Zakat Basil Deposito i:2,5o/ox(g-h) Rp. 1.053,9"-

NET (Diterima
Nasabah)

j:e-h-i Rp. 41.102,-

Equivalent Rote,
setara

k: ( e/ 1000 ) x( 36s / d) x( f/ 100) 6,3904
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Tabel 10.
Perhitungan Bagi Hasil Contoh 2

Berdasarkan contoh pembagian bagi hasil di atas, maka

perhitungan bagi hasil BMI dapat memberikan bagi hasil yang bersih

dan penuh berkah, karena pada sistem bagi hasil deposito muclharabalt

yang diterapkan oleh BMI memberikan keuntungan yang dipotong

zakat yang sesuai dengan syariah. Namun hal ini juga tidak lepas dari

permasalahan yang dihadapi BMI yaitu masih banyaknya masyarakat

yang kurang mengerli tentang sistem bagi hasil serta keuntungannya

dengan menggunakan akad nntdharobah.

Nominal Deposito a Rp. 500.000.000,-

Tanggal Awal
Deposito

b 18 November 2013

Tanggal Akhir
Deposito

c l8 Desember 20]3

Hari Pengendapan
Deposito

d:c-b 30 hari

HI per MIL (HI-
I 000)

e 10,93

Nisbah Deposito f 90,21

Spesial Nisbah Ya 90.21

KETERANGAN RUMUS HASIL
Basil(Bagi hasil)
Deposito

s:ax(e/1000)x
(f/100) Rp. 4.929.9J6,50,-

Pajak Basil Deposito h:20 o/o x g Rp. 985.995,30,-

Zakat Basil Deposito t:2,5o/ox(g-h) Rp 98.599,53

NET (Diterirna
Nasabah)

j:g-1.,-i Rp. 3.845.381,67.

Equivalent Rate,
setara

k: (e/ 1000 ) x ( 36s / d)x( f/ 100) 72,000

Sumber : Data dioiah penulis (Wawancara dengan Bock Office- Ibu Siti Fatimah)
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e. Analisis Perhitungan Bagi Hasil Deposito Mudhsrabslr

Ber<iasarkan contoh perhitungan bagi hasil di atas,

menggambarkan bahrva tidak ada penyirnpangan dalam perhitungan

bagi hasil oleh BMi kepada nasabah. Perhitungan bagi hasil dilakukan

secara adil tanpa merugran salah satu pihak. tsanyak tbktor yang

nrenjadi dasar daiam perhitungan bagi hasil depostto mudharctbuh di

BMI, yaitu perhitungan bagi hasii dilakukan dengan terlebih dahulu

menghitung HI-1000, yakni angka yang menunjukan hasii in',,estasi

yang dipeloleh dari penyaluran setiap Rp. 1000,- dana nasabal.r. selain

itu ada pula nisbair bagi hasil, nominal deposito dan jangka rvaktu

deposito. Hal ini rnenjadikan perhitungan bagi l.rasil benar-benar

transparan tanpa adanya sesuatu yang disembunyikan/dilagukan.

Berbeda dengan bank konvensional yang hanya menghitung besar

bunga depositonya berdasarkan tingkat bunga yang berlaku, nominal

deposito dan jangka waktu deposito saja.

Pada bank syariah, pendapatan bank sangat mempengaruhi besar

kecilnya bagi hasil, sedangkan bank konvensional mengabaikan

pendapatan bank, maka apabila pendapatan bank naik, jumlah bunga

yang diterima deposan tidak meningkat, sekalipun pendapatan bank

konvensional sedang naik berlipat.

Jika simpanan di atas Rp. 7.500.000,- maka adanya pemotongan

pajak atas bagi hasii dilakukan pada saat dibayarkannya nisbah bagi

hasil secara otomatis sebesar 20% serta dipotong zakat sebesar 2,5o/o,
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sehingga bagi hasil yang diterima benar-benar aman dan memberiakan

ketenangan hati bagi para nasabahnya.

Hasil penelitian di BMI Cabang Bogor rnenunjukkan, bahvr,a

mekanisme perl"ritungan sistem bagi hasil yang digunakan

menggunakan sistem revenLte sharing. hii berartt pembagiar-r

keuntungan pengelolaan dana yang dilakukan oleh BMI Cabang

Bogor sebelurn dipotong biaya operasional atau bagi hasil dihitung

dari keuntungan kotor/total pendapatan dan menggunakan akad

mudharabcth nruthlaqalr, dalam hal ini bank syariah mengelola cianii

yang diinvestasikan oleh deposan sepenuhnya tanpa aclat-iya intcrr cnsi

clali pihak ketiga untuk proyek yang bcrsifat procluktif.

menguntungkan, halal dan memenuhi prir-rsip-prinsip syariah. Hasil

keuntungannya akan dibagikan kepada pernilik dana (shohibul ruaal)

sesuai akad nisbah bagi hasil yang telah disepakati.

Sistern revenLte sharing di BMI sesuai dengan Fatwa Dewan

Syariah Nasional No: 15/DSN-MUI/D?2000 tentang prinsip distribusi

hasil usaha dalam lembaga keuangan syariah. l. Pada dasarnya, LKS

boleh nrenggunakan prinsip bagi hasil (revenue sharing) maupun bagi

untung \pro.fit sharing) dalam pernbagian hasil usaha. Dilihat dari segi

kemaslahatan (al-ashlah) saat ini pembagian hasil usaha sebaiknya

digunakan prinsip bagi hasil (ret,entte sharing).2. Penetapan prinsip

pembagian hasil usaha yang dipilih harus disepakati dalam akad.



Berdasarkan asumsi, bahwa para nasabah belunr ierr.*:..

menerima kondisi berbagi hasil dan berbagi risiko, rnaka scbagr.,;-.

bank syariah di Indonesia saat ini menempuh pola pendistribusr"r,

pendapatart (ret,erurc shoring). Proses distribusi retlentre shctrinq

dilakukan sebelum memperhitungkan biaya operasional yang

ditanggung oleh bank. Biasanya pendapatan yang didistribusikan

hanyalah pendapatan atas investasi dana, dan tidak termasuk

pendapatan fbe atau kornisi atau jasa-jasa yang diberikan oleh bar-rk.

karena pendapatan tersebut pertama-tama halus dialokasikan untuk

mendukung biaya opersional.

Revenue sltoring menganclung kelemahan, karena apabila

tingkat pendapatan bank sedcmikian renciah, rnaka bagiar-r bank

setelah pendapatan diclistribusikan. bank tidak marnpu rnembiayai

kebutuhan opersionalnya (pendistribusian bagi hasii lebih besar dari

pada pendapatan bersih) dan ini akan mengakibatkan kerugian bank,

sehingga dapat membebani para pemegang saham sebagai

penanggung kerugian. Sementara para penyandang dana atau investor

lain, tidak akan pernah menanggurlg kerugian akibat biaya

operasional tersebut. Dengan kata lain secara tidak langsung bank

menjamin nilai nominal investasi nasabah, karena pendapatan paling

rendah yang akan dialarni oleh bank adalah nol dan tidak mungkin

terjadi pendapatan negatif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil yang diperoleh.

dapat ditarik kesimpulan berikut :

l. Aplikasi mrdharabaft dalam ploduk deposito rntrclharabalr di BMI adalah

produk deposito dengan akad rnrrclharabcth nttt/ltloclah, 1'aitu bentuk

kerjasama antara pemilik dana (shaltibul ntaol) dan Btr4l Cabang Bogor

(mudharib), dimana pemilik dana tidak r.nemberikan batasan atau

persyaratan tetentu seperli jenis usaha dan tempat/ilaerah bisnis kepada BMI

dan kedua pihak sepakat rnerlbagi keuntungan dan risiko sesuai dengan

kontribusinya. Jenis deposito yang ditawarkan oleh BMI adalah deposito

ntudharabalz biasa dan deposito muclharobah ARO (lutomatic Roll Over)

dengan sistem perpanjangan otornatis.

2. Perhitungan bagi hasil di BMI dilakukan dengan terlebih dahulu

menghitung HI-1000, yakni angka yang menunjukan hasil investasi yang

diperoleh dari penyaluran setiap Rp. 1000,- dana nasabah. Sedangkan

sistem bagi hasil yang diterapkan BMI Cabang Bogor pada deposito

mudharabah adalah mengacu pada prinsip reverue sharing, artinya BMI

memperoleh pendapatan dari debitur (orang yang n-relakukan pernbiayaan)

dan BMI langsung rnendistribusikan kepada Shahibttl mctctl berdasarkan
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1.

nisbah yang telah disepakati bersama tanpa clipotong biaya-biaya

operasional.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas. maka diberikan saran berikut :

Metode rerentte sharing pada cleposito nmclharaba, di BMI sudah sesuai

dengan Fatr,va DSN No.15/DSN-MUItlXt2tJ00. Narnun, BMI harus rnerniliki

upaya yang lebih baik menggunakan sistem pro/it ctntl loss shoring, karena

keuuggulan perbankan syaliah terletak pacia sistern yang berdasarkan atas

prinsip berbagi hasil dan berbagi risiko @ro./it ctncl loss shctring). Sistern ini

diyakini oleh para ulama sebagai jalan keluar ur-rtuk menghinclari penerimaar-r

dan pembayaran bunga (riba).

Perlunya pertimbangan yang matang dalan.r menentukan nisbah bagi hasil,

karena apabila tingkat pendapatan bank sedernikian rendah maka bagian

bank, setelah pendapatan didistribusikan, jika bank tidak mampu membiayai

kebutuhan opersionalnya (bagi hasil yang didistribusikan lebih besar dari

pada pendapatan bersih), maka akan mengakibatkan kerugian bank dan

rnembebani para pemegang saham sebagai penanggung kerugian.

2.
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LAMPIRAN

Pedoman Wawancara
Analisis Sistem Perhitungan Bagi Hasil Produk Deposito Mudharabah

(Studi pada Bank Muamalat Cabang Bogor)

1. Bagaimana r-nekanisme transaksi deposito rnttdharctbalfl
2. Berapa transaksi minimal cleposito nutdhcu.ctbctft di BMI dan syarat apa saja

yang harus dipenuiri dalarn membuka rekening deposito trutdharcrbcth?
3. Manfaat dan fasilitas apa saja yang diperoleh oleh nasabah bila r-lemilih

deposito mudharoboh?
4. Bagaimana jika penarikan deposito dilakukan sebelum jatuh tempo. finalty

seperti apa yang akar-r diterima oleh nasabah?
5. Sistern bagi hasil apa yang diterapkan pada cieposito tntrdhu.abah cliBMI'l
6. Bagaimaua proses perhitungan bagi hasil (langkah-langkah dalarl

perhitungan bagi hasil)?
7. Bagaimana cara menentukan nisbair dan apakah kar-rtor cabang r-nerliliki

otoritas cialarn nlenentukan bagi hasil pada deposito nttrclharctbctlf
8. Apakah BMI rnemberikan standar rnaksirnal terhadap nisbah bagi hasil

deposito rn r rclltorab olfl
9. Faktor apa saja yang mempengar-uhi besar kecilnya

ntuclhorabah'?
bagi hasil pada deposito

10. Bagairnana pertumbuhan produk deposito mttdltctrabaiz c1i Banl Muamalat
Cabang Bogor?

1 1. Jangka waktu berapa lamakah yang paling diminati oleh nasabah? Kenapa?
12. Bagaimar.ra pendistribusian bagi hasil deposito mLtdharabah?
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Lampiran 2

Narna
Jabatan
Instansi
1'anggal

Laporan Penelitian
(Hasil Interview)

Cindy
Ctstomer Senice
Bank Muamalat Indonesia
21 Oktober 2013

L
2.

Bagaimana mekanisme transaksi deposito mudharobalf!
Berapa transaksi minimal deposito ntudharctbctft di BMI dan syarat apa saja
yang harus dipenuhi dalam mernbuka rekening deposito tntrdhat.abalfl

3. Manfaat dan fasilitas apa saja yang diperoleh oleh nasabair bila memilih
deposito mudharoboh?

4. Bagaimana jika penarikan deposito dilakukan sebeiurn jatul-r tempo, finalrl,
seperti apa yang akan diterirna oleh nasabah'l

Jarvaban :

1. Skema deposito nrudharabah adalah nasabah menginvestasikan dana di BMI.
keen-tudiau Bank memanfhatkan dananya ke rnitra usaha dan rnen-iperoleh
bagi hasil antara mitra usaha dengan bank clan bank mendistribusikan
kembali bagi hasil kepada deposan.

2. Minimurn pernbukaan deposito mtrdharabah adalah Rp. 5.000.000,-/USD
1.000 clengan persyaratan yaitu melampirkan kaltu iclentitas bagi perorangal.r
dan melampirkan dokurnen-dokumen yang diperlukan bagi instansi/
perusahaan.
Mar-rfbat dari deposito mudharabah yaitu Fasilitas transaksi phonebanking 24
jam, online di seluruh outlet BMI, gratis biaya administrasi dan mendapatkan
bagi hasil yang cukup besar dibandingkan simpanan yang lain.
Jika deposito ditarik sebelum jatuh tempo maka nasabah tidak mendapatkan
bagi hasil bulan berjalan dan dikenakan biaya administrasi Rp. 30.000,-

Customer Service

Cindy

J.

4.



Laporan Penelitian
(Hasil Intervierv)

Siti Fatimah
Back O/Jice
Bank Muamalat lndonesia
21 Oktober 2013

di Bank Muamalat

(
Nama
Jabatan
Instansi
Tanggal

L Bagaimana pertumbuhan produk deposito nrudhctrctbalt
Cabang Bogor?
Jangka waktu berapa lan-rakah yang paling diminati oleh nasabah? Kenapa?
Bagairnana pendistribusian bagi hasil deposito mttclhot.abcth?

Jawaban :

1. Produk deposito muclhcu'abalz mengalami pertumbuhan 1,ang
tahunnya.

positif setiap

2. Nasabah lebih banyak menempatkan pada deposito 1 bulan. karena lebih
fleksibel dalam pencairan deposito.

3. Pendistribusian bagi hasil pada BMI dapat dikapitalisir (rnenambal.i salcio
deposito) dan dapat pula dilakukan pembayaran bagi hasil secara tunai.

Back O-fice

Siti Fatimah
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l.
2.

Nama
Jabatan
Instansi
1 anggal

Jawaban :

1. Sistem bagi hasil
revenue sharing.

Ilham Rusydi
RM Funcling
Bank Muamalat Indonesia
21 Oktober 2013

Laporan Penelitian
(Hasil Interview)

mudharabah

Sistem bagi hasil apa yang diterapkan pac.la depos ito mucllta,abcrh diBMl,i
Bagaimana proses perhitungan bagi hasil (langkah-langkah dala,rperhitungarl bagi hasil)'/

3' Bagaimana cara menentukan nisbah clan apakah kantor cabang rnemiliki
otoritas dalam menentukan bagi hasil pada deposito mtrcrhctrabah?
Apakah BMI rnemberikan stanclar rlaksimar terhadap nisbah bagi hasii
deposito mudharabah?

5' Faktor apa saja yang mempengaluhi besar kecilnya bagi hasil pada cleposito
mLtdharaboh?

4.

2. Penetapan bagi hasil dilakukan dengan
dan penetapan nisbah bagi hasii.

yang diterapkan BMI adalah sistem

terlebih dahulu menghitung HI-I000

bagi hasil berbeda-becla
4.

3' Dalarn menentukan bagi hasil BMI khususnya deposito mudharabah ailalahkantorpusat 1,aitu r"rrii dengan rapat direksi. 
-' "-r

Deposito mudharabah di BMI memberikan nisbah
yaitu berdasarkan jangka waktu ya,g dipilih nasabah clan nasbah akanmendapatkan spesial nisbah jika uang yarlg didepositkan minimal
Rp. 100.000.000,-

5. Hal-hal yang mempengaruhi besar kecilnya bagi hasil yang diperoleh deposan
antara lain: pendapatan bank, nisbali bagi hasir-du, ,orr-,inrr deposito.

RM Funding

Ilham Rusydi



Lampiran 3

Laporan Rekonsiliasi pendapatan dan
Tahun 2012,2011 Dan 2010 (Disajikan datam

Bagi Hasil
Ribuan Rupiahl

2011 Iillrr= r
2012

PENDAPATAN USAHA TITAMA

PENGURANG
Pendapatan periode berjalan yang kas atau setara

kasnya belum diterima:
Perrdapatart tV a rgi n M ura b ah alt
Piutang Ijarah
Hak Bagi Hasil :

Pembiayaa rt Mud ha r a b a h
Pembiayaa n Musy oralro h

Pendapatan Surat Berharga Bank Irrdonesia
Pendapatan Sukuk

Jumlah

PENAN,IBAH
Pendapatan periode sebelurnnya yang kas nya

diterima pada periode berjalan:
Peuerimaan pelunasan piutang:

fuIargin Murobohah
Piutang Ijaralt

Penerimaan piutang bagi hasil :

Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan Musyarakoh

Pendapatan Surat Berharga Bank Indonesia
Pendapatan Sukuk

Jumlah

Laba Operasi yang tersedia untuk bagi hasil

PENDAPATAN TERSEDIA LTNTUK BAGI
HASIL
Bagi hasil yang rnenjadi hak Bank Syariah
Bagi hasil yang menjadi hak pemilik dana

Hak pemilik dana atas bagi hasil
yang sudah didistribusikan

Hak pemilik dana atas bagi hasil
yang belum didistribusikan

-) Pada tahun 2010, laporan keuangan

Rp. Rp.

2.319.732.9A8 L608.141.t29

Rp.

2.980.143.s46

101.,+13.316

440.898

7.092.613
41.269.492

426.9t0
38.606.090

61.517.060
9s6.794

7.144.871
32.181.121

901 .05 I

15.018.938

43.413.194
2.s33.054

192.249.319 123.7 49.811 45.946.248

31.996.967
6.876.376

77 .091.863
4t4.252.754

9.540.211
308.7 52.743

3.448.295
20.s88.387

43.305.135
163.733.692

4.209.183
56.782.725

114.366.723
1.806.217

851.s 10.914 292.067.417 116.173.000

3.639.40s.141 2.488.050.484 1.678.367.881

2.181.464.917
1.451 .940.225

1.384.368.754

73 .571 .471

1.386.118.775
1.156.734.283

1 .091 .018.175

65.716.108

918.715.243
764.601.115

714.845.802

49.7 55.313

masih dikonsolidasikan dengan entitas anak



Lampiran 4

Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Dana syirkah renrporer
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah)

Akun ini mer-upakan distribusi bonus, marjin clan bagi hasil untuk nasabah:

2012 2071 2010

Deposito Mudhorobah
Tabungan fu[uclh or.ab ah

Sukuk Mudharobah
Subordinasi
Beban Bagi Hasii SMF
Lainnya

Jumlah

Rp.

i.205.735.298
112.582.956

101.970.623

35.464.000

2.187.348

Rp.

L016.609.131

99.929.649

39839508

355.qgs

Rp.

605.782.471

1 10.646.093

48.172.551

1.151.940.22s 1.1s6.734.283 764.601 .1 l5



Lampiran 5

I bulan
3 bulan
6 bulan
l2 bular-r

Jumlah

Penempatan Deposit o Mudharabalr
Berdasarkan Jangka Waktu Sesuai perjanjian

2012
Rupiah Mata Uang

Asing

Rp.

l.l 19.478.508

268.733.125
45.825.416

70.008.4_59

-T unt.:.-,

Rp.

11.23s.182.779
5.83 5.408.868
2.240.369.800

895.824.614

Rp.

15.35s.261.2E1

6.101.14t.993
2.286.195.216

965.833.073
23.207 .386.061 1.504.045.538 24.711.431.599
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